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ABSTRAKSI 

Pada era sekarang ini tuntutan perkembangan perusahaan menuntut 
kecepatan dan ketepatan dalam menjalankan proses pekerjaan agar dapat 
mencapai tujuan dan harapan yang diinginkan oleh perusahaan, menghadapi 
perkembangan perusahaan tiap-tiap bagian perusahaan selalu dituntut untuk 
melakukan peningkatan kinerja yang lebih baik dalam rangka menghasilkan 
produktifitas perusahaan yang optim~l sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi lead time pada Procurement. Adapun faktor-faktor yang 
didapatkan adalah Kurangnya Fokus Bekerja, Awareness Buyer, Maintenance 
Development Server, Routing Bid secara Manual, Proyek banyak dilakukan, 
Owner Estimated tidak Valid, Tidak dilakukan Analisa Market Price dan User 
belum paham Scope of Work. Penelitian ini dilakukan di PT Pertamina Hulu 
EnergiWMO. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analytical Network Process 
(ANP) dipergunakan untuk melakukan pembobotan faktor-faktor yang ditentukan. 
Dengan menggunakan ANP didapat bobot masing-masing faktor yaitu Kurangnya 
Fokus Bekerja = 0,009029, Awareness Buyer = 0,086443, Maintenance 
Development Server = 0,075283, Routing Bid secara Manual = 0,230309, Proyek 
banyak dilakukan = 0,018804, Owner Estimated tidak Valid = 0,206238, Tidak 
dilakukan Analisa Market Price = 0,0 14248 dan User belum paham Scope 0 f 
Work = 0,019735. Dari hasil pengolahan dan analisa data, disimpulkan bahwa 
Routing bid Manual mempunyai lead time paling tinggi. 

Kata Kunci: Analytical Network Process (ANP), Procurement, Lead time 
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ABSTRACT 

At the present time the development's demands of the company demanded 
the speed and accuracy in running the process of work in order to reach a goal and 
the company's hope, facing the development of company, each parts of company 
is required to always improve the performance in order to produce optimal 
productivity of the company in accordance with the vision and mission company. 

This research aims to understand the factors that affect lead time on 
procurement .The factors are Lack of Focus in Working, Awareness Buyer, 
Maintenance Development Server, Routing Bid Manually, Many Project had 
Done, Owner Estimated Invalid, Not doing Analysis of the Market Price and the 
User didn't understand how to do Scope of Work .This research was conducted in 
PT Pertamina Hulu Energi WMO. 

This research using Analytical Network Process (ANP) method to perform 
determined quality factors. By using ANP can be obtain the quality of each factors 
are Lack of Focus in Working = 0.009029, Awareness Buyer = 0.086443, 
Maintenance Development Server = 0.075283, Routing Bid Manually = 0.230309 
, Many Project had Done = 0.018804, Owner Estimated Invalid = 0.206238, Not 
doing Analysis ofthe Market Price = 0.014248 , and the User didn't understand 
how to do Scope of Work = 0.019735 . From the processing and analysis of data, 
concluded that Routing Bid Manually have the highest lead time. 

Key Words: Analytical Network Process (ANP), Procurement, Lead time 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era sekarang ini tuntutan perkembangan pe11lsahaan menuntut 

kecepatan dan ketepatan dalam menjalankan proses pekerjaan agar dapat mencapai 

tujuan dan harapan yang diinginkan 0 Ieh pe11lsahaan, menghadapi perkembangan 

perusahaan tiap-tiap bagian perusahaan seialu dituntut untuk melakukan 

peningkatan kinerja yang lebih baik dalam rangka menghasilkan produktifitas 

perusahaan yang optimal sesuai dengan visi dan rnisi perusahaan. Visi dan Misi 

perusahaan di PT. Pertamina Hulu Energy WMO yaitu" Menjadi Perusahaan 

Minyak dan Gas kelas Dunia" dan Misinya "Memaksimalkan Nilai Minyak dan 

Gas dari Blok West Madura Offshore melalui operasi yang ronan dan dapat 

diandalkan untllk memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan. 

Kecepatall dan ketepatan dalam proses pekerjaan merupakan salah satu 

tugas penting dalam perusahaan, salah satunya adalah pada bagian pembelian, 

bagian ini diharapkan agar bisa memberikan kinerja terbaiknya untuk mensupport 

bagian produksi agar basilnya bisa maksimal, tuntutan ini berkaitan dengan 

ketersedian barang dan jasa yang dibutuhkan untuk mendukwlg operasi dan proyek 

yang dilakukan, jika terjadi keterlambatan dad proses pembelian atau lead time 

pembelian yang lama akan berdampak pada supplai material dan jasa yang 

terhambat sehingga proses produksi maupun penye1esaian proyek akan 

mempengarubi hasil akhir produksi yaJilg tidak tercapai dari target dan tujuan yang 

diharapkan. 
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I , 

Keterlambatan supplai barang dan jasa ini bisa dilihat seperti diagram 

dibawah, dari data Purchase Order (PO) untuk pencapaian pengiriman material 

dan jasa pada Drilling dan project pada tahun 2013 seperti diperlihatkan dalam 

gambar 1.1) dan Purchase Order (PO) untuk pencapaian pengiriman material dan 

jasa kesemua department pada gambar 1.2. 

PO Item o.lIvery Performance 
Jan·o.cZ013 

a 0,. rtfM; 

• La ... 

lATE ITEMS 
o 

Total Item PO 
400 
733 

t.t:JJ 

Gambar 1.1. PO Pencapaian Material dan Jasa untuk Drilling dan Project 
Sumber: BSC-Year End Review 2013 

PO Item Delivery P,,,'ormance 
J"".[)ec 2013 

OPli""f"ry 5tdlll" Total.temPO 
:1.,24 9 

2.,8-99 

4.1 

lA1E"ITEMS 

...... 

Gambar 1.2 PO Pencapaian Material dan Jasa untuk seroua department 
Sumber : BSC-Year End Review 2013 
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Pada gambar 1.1 disini menjelaskan Purchase Order (PO) pencapaian 

material dan jasa untuk Drilling dan Project item PO yang terlambat masih cukup 

tinggi yaitu 400 item dari total item 1.133 item atau 35 % dari total Item PO, 

sedangkan gambar 1.2 untuk Purchase Order (PO) pencapaian material danjasa 

untuk semua department item PO yang terlambat juga masih cukup tinggi yaitu 

1.249 item dari total item 4.148 item atau 30 % dari total Item PO. 

Performance terbaiknya pembelian selalu yang diharapkan oleh 

perusahaan, dan Performance itu sendiri tidak terlepas dari Key Performance 

Indicator (KPI) dibagian pembelian. KPI pembelian salah satu diantaranya adalah 

Lead Time (L T) untuk pembelian barang atau jasa. Lead time atau waktu yang 

dibutuhkan untuk proses pembelian ini oleh perusahaan diberi target yang harus 

dicapai agar tidak mempengaruhi proses selanjutnya. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi lead time pembelian, faktor itu bisa pada bisnis prosesnya, 

pemakaian program di System Application and Product in data proses (SAP) di 

komputer ataupun pada pemakaian Electronic Procurement (E-Proc). 

Pada proses pembelian di perusahaan hulu migas harus mengacu pada 

pedoman yang dikeluarkan oleh SKK. Migas yaitu Pedoman Tata Kerja Nomer 

007IRevisi-IIIPTKlI/2011(PTK007). Dalam PTK 007 dijelaskan secara rinci 

prosedur pembelian barang/jasa sejak tahap perencanaan sampai implemetasinya, 

Hal ini harus dilaksanakan karena berkaitan dengan Cost Recovery (pengembalian 

modal kerja) Perusahaan, kalau terjadi ketidaksesuaian didalam prosedur bisa 

mengakibatkan Non Cost Recovery (modal tidak bisa dikembalikan oleh Negara). 
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Proses pengadaan barang dan jasa ini bisa dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Oengan Proses Penunjukkan Langsung atau Direct Appointment (OA) 

2. Oengan Proses Pemilihan Langsung atau Direct Selection (DS) 

Pada proses Direct Appointment tahun 2013 telah dilakukan sebanyak 1.634 

pembelian dengan menerbitkan Purchase Order (PO) sedangkan untuk Proses 

Direct Selection tahun 2013 sebanyak 1.488 pembelian dengan menerbitkan 

Purchase Order (PO) yang dibuat. Proses penunjukkan langsungiDirect 

Appointment (DA) perusahaan memberikan waktu (Lead Time) target selama 20 

hari dan proses pemilihan langsungiDirect Selection (OS) selama 30 hari agar bisa 

dicapai, tetapi kenyataanya pada tahun 2013 target tersebut masih belum BISA 

tercapai dari yang diharapkan. 

Penelitian ini akan dilakukan di PT Pertamina Hulu Energy West Madura 

Offshore (PHE WMO) Gresik sampai dengan nilai Rp 500.000.000,- atau $ 

50.000,- karena nilai tersebut sebagai batas authorisasi yang bisa diproses di 

Gresik. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan peningkatan 

yang lebih baik terhadap kinerja perusahaan, dan khususnya dibagian pembelian 

yang belum tercapai lead time pembelian sesuai dengan target yang diharapkan 

o leh perusahaan. 

Penelitian disini akan menggunakan metode Analytical Network Process 

(ANP). Metode ANP digunakan untuk menentukan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi proses pembelian sehingga 

mendapatkan bobot dari permasalahan pada tiap-tiap faktor yang 

mempengaruhinya, dari bobot tersebut diketahui yang nilainya paling tinggi 
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mempunyai problem terbesar, dan dilanjutkan untuk pengambilan keputusan 

dengan banyak faktor.,faktor yang saling terkait, ANP salah satu metode yang 

mampu mempresentasikan tingkat kepentingan berbagai pihak dengan 

mempertimbangkan saling keterkaitan antara tiap-tiap faktor yang berpengaruh 

yang ada, metode ANP akan menghasilkan bobot nilai prioritas pada seluruh 

element yang terdapat dalam sistem pengambilan keputusan (Saaty, 2001). 

Lead time pembelian tahun 2013 dapat dilihat seperti dalam gambar 

dibawah in~ dimana prosesnya dari Permintaan Barang atau Purchase Request 

(PR) sampai dengan diterbitkannya Surat Pesanan atau Purchase Order (PO). 

Tabell.l 
Lead time Procurement 2013 

No Key Performance Indicator Target 
(Cal. Day) 

1 Lead Time PR to PO Creation DS 30 

2 Lead Time PR to PO Creation DA 20 

Sumber : BSC-Year End Review 2013 

Aktualakhirtahun 
2013 (Cal. Day) 

44.39 

38.07 

Pada Tabell menunjukkan bahwa Lead Time Pembelian dengan final Purchase 
I 

Request (PR) sampai dengan Purchase Order (PO) dengan proses "Direct 

Selection" (DS) yang dicapai rata-rata 44.39 hari kalender dari target perusahaan 

30 hari, sedangkan Lead Time Final Purchase Request (PR) sampai dengan 

5 

Purchase Order (PO) dengan proses "Direct Appointment' (DA) menunjukkan lead 

time rata-rata 38.07 hari kalender dari target perusahaan 20 hari. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indentiftkasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apa faktor - faktor yang mempengaruhi Proses Pembelian yang 

menyebabkan Lead Time tinggi? 

2. Berapakah nilai bobot dari faktor yang paling mempengaruhi proses 

pembelian dengan metode ANP? 

3. Bagaimana saran untuk menurunkan Lead Til'ne proses pembelian agar 

tercapai sesuai target perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentiftkasikan faktor- faktor yang mempengaruhi proses 

pembelian yang menyebabkan Lead Time tinggi di PT. Pertamina Hulu 

Energi WMO. 

2. Menentukan bobot dari tiap-tiap faktor untuk mengetahui faktor yang 

paling berpengaruh terhadap proses pembelian berdasarkan metode 

ANP? 

3. Memberikan usulan dalam upaya menurunkan lead time proses 

pembelian dengan menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi lead 

time pembelian agar lead time pembelian bisa sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat digunakan meningkatkan kinelja bagian pembelian 

(procurement) kedepannya dan memberikan masukan yang bisa dipakai 

untuk memperbaiki lead time proses pembelian. Sehingga Key 

Pelformance Indicator (KPI) dibagian pembelian bisa tercapai pada 

khususnya dan pencapaian produksi pada umumnya. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan tambahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan sektor Migas. 

1.5 Sistematika Penulisan Penelitian 

Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian sebelumnya serta 

kerangka berpikir yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang uraian singkat tentang pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian, ruang lingkup penelitian, jenis dan 
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sumber data yang digunakan, prosedur pengumpulan data dan teknik 

analisis. 

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi tentang sejarah perusahaan, Visi- Misi perusahaan dan 

Struktur Organisasi. 

Bab V Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang anlisa hasil penelitian, hasil pengolahan data 

dan pembahasan. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian untuk 

Analisa faktor-faktor pada proses pembelian dalam upaya 

penurunan Lead Time dengan metode ANP di Pertamina Hulu 

Energi WMO dan saran untuk peneltian selanjutnya. 

1.6 Batasan Masalah 

Berikut beberapa batasan masalah yang ditentukan guna memfokuskan 

pennasalahan, diantaranya: 

1. Data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari wawancara, 

kuesioner, dan data sekunder dari database penilaian kinerja pembelian 

tahun 2013 dengan studi kasus di PT Pertamina Hulu Energi WMO (PHE 

WMO - Gresik) 

2. Proses pembelian hanya pada proses Penunjukkan Langsung (Direct 

Appointment) dan Pemilihan Langsung (Direct Selection) untuk pembelian 
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Material dan Jasa di bagian procurement Peltamina Hulu Energi WMO 

(PHE WMO) Gresik. 

3. Proses pembelian dengan batasan nominal sampai dengan Rp 500.000.000 

atau $ 50.000,- sebagai authorisasi pembelian di PHE WMO - Gresik. 
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4. Lead Time PR to PO adalahjangka waktu yang dibutuhkan untuk 

memproses Purchase Requesition (PR) yang sudah disetujui hingga menjadi 

Purchase Order (PO) untuk diberikan ke vendor atau supplier. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisa Faktor-Faktor ..... Achmad Agus Suaidi



BABII 

TINJAUAN PUS TAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya yang relevan untuk dijadikan bahan pembanding dalam 

penelitian ini yang berkaitan dengan latar be1akang dan aplikasi penerapan Analytic 

Network Process (ANP) yang sudah banyak dikembangkan. 

Berikut ini penelitian yang ada sebe1umnya bisa dilihat pada table dibawah ini: 

Penelitian Tahun Persamaan Perbedaan 
Terdahulu 
Vanany, 2003 • Latar belakang rna salah • Industri yang diteliti : 
Institut yang diangkat : ./ Penelitian Vanani meneliti 
Teknologi Pengukuran kinerja berupa perusahaan PT X yang bergerak 
Sepuluh strategi objektif; Key dibidang penyedia listrik 
Nopember: Performance Indicator ./ Penelitian ini meneliti perancangan 
"Aplikasi (KPI) dan Strategi Map- sistern pengukuran kinerja dengan 

Analytic nya yang dipertimbangkan metode Balance Scorecard. 
Network dalarn pengukuran kinerja • Persediaan yang dianalisis : 
Process (ANP) • Metodologi Penelitian : Penelitian Vanani meneliti hasil 
Pada Menggunakan rnetode perancangan sistern pengukuran kinerja 
Perencanaan penelitian kualitatif PT X berupa strategi objektif; Key 
Sistem dengan studi kasus. Performance Indicator (KPI) dan 
Pengukuran Metode ANP digunakan Strategi Map-nya. 
Kinerja (Study untuk aplikasi • Teknik Analisis : 
Kasus Pada pernbobotannya ./ Penelitian Vanani menggunakan 
PT. X)" metode ANP dengan kreteria yang 

dipakai pada hubungan Strategi Map 
(Financial Perspektij. Customer 
Perspeksij. Internal Business Process 
Perspektif dan Learn & Growth 
Perspekstif). 

Achrnad 2010 • Latar belakang rnasalah • Industri yang diteliti : 
Rosyid, yang diangkat : ./ Penelitian Achmad Rosyid rneneliti 
UIN Sunan Model penilaian kinerja perusahaan PT. Setiaji Mandiri 
Kalijaga organisasi dengan Balance bergerak pada pernbuatan fiber 
Yogyakarta : Score Card (BSC) yang cement (Asbes). 
"Pengukuran menekankan pada ./ Penelitian ini meneliti pengukuran 
Kinerja pengukuran aspek kinerja perusahaan dengan tujuan 
Perusahaan financial dan non financial untuk rneningkatkan kinerja 
dengan sekaligus sebagai hasil perusahaan. 
Metode suatu proses top down • Persediaan yang dianalisis : 
Balance Score berdasarkan rnisi dan ./ Penelitian Rosyid rneneliti 
Card dan strategi dari suatu pengukuran kinerja dengan rnasing-
Analytic organisasi rnasing perspektif pada Balance 
Network • Metodologi Penelitian : Score Card, Strategi Objektif dan 
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Process (ANP) Menggunakan metode Key Peiformance Indicatornya. 
(Study Kasus penelitian kualitatif • Teknik Analisis : 
PadaPT. dengan studi kasus -I' Pada penelitian ini metode 
Setiaji Metode Pembobotannya pembobotan yang digunakan adalah 
Mandiri)" mengunakan metode metode Analilic Network Proses 

Analitic Network Proses (ANP) untuk melakukan Penilaian 
(ANP). kinerja dengan BSC yang 

diterjemahkan dalam 4 perpsektif 
yakni : 1. Perspektif financial, 2. 
Perspektifkonsumen, 3. Perspektif 
bisnis internal dan 4. Perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan. 

Chang-Lin 2009 • Latar belakang masalah • Industri yang diteliti : 
Yang, Shan- yang diangkat : -I' Penelitian Chang-Lin Yang, Shan-
Ping Chuang, Gambaran tentang aturan Ping Chuang, Rong-Hwa Huang 
Rong-Hwa critical pada system meneliti Industri Kue (Wafer) 
Huang, pengukuran kinerja • Persediaan yang dianalisis : 
FuJen manufacturing dalam -I' Penelitian ini meneliti system 
Catholic menaikkan pencapaian pengukuran kinerja manufacturing 
University, kompetitif sukses. dalam menaikkan pencapaian 
Huafan • Metodologi Penelitian : kompetitif sukses 
University : Menggunakan metode • Teknik Analisis : 
"Manufacturin penelitian kualitatif Penelitiannya menggunakan 
g evaluation Metode Analytical metode Analytical Hierachy Process 
system based Hierachy Process (AHP) (AHP) dan 
onAHPIANP dan Ana/itical Network Analitical Network Process (ANP) 
approach for Process (ANP) yang yang digunakan untuk menanyakan 
wafer digunakan untuk bobot tiap-tiap kreteria ketika 
fabricating menanyakan bobot tiap- membuat model kinerja dari system 
industry" tiap kreteria ketika manufacturing. 

membuat model kinerja 
dari system manufacturing 

2.2 Procurement 

2.2.1 Pengertian 

Procurement mengacu pada semua aktivitas yang melibatkan mendapatkan 

barang-barang dari pemasok, hal ini meliputi pembelian dan juga kegiatan logistic 

ke dalam semua seperti transportasi, barang masuk, dan penyimpanan di gudang 

sebelum barang tersebut digunakan (K'alakota dan Robinson, 2004). Menurut 

Turban (2008), bahwa procurement management adalah koordinasi semua aktivitas-

aktivitas yang berhubungan dengan pembelian barang-barang dan jasa yang 

dibutuhkan untuk melengkapi misi organisasi. 
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Menurut Donald (2002), procurement menyangkut informasi untuk 

melengkapi persiapan purchase order, modift.kasi dan pencarian pemasok secara 

keseluruhan. Jadi dapat disimpulkan bahwa procurement adalah semua kegiatan 

pengadaan barang dan jasa dari pemasok mulai dari pencarian pemasok, membuat 

pemesanan hingga barang dikirimkan. 

2.2.2 Metode-Metode Procurement 
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Turban (2008) mengemukakan bahwa perusahaan-perusahaan menggunakan 

metode yang berbeda untuk memperoleh barang danjasa bergantung pada apa dan 

dimana mereka membeli, jumlah yang dibutuhkan dan berapa jumlah yang terpakai. 

Metode-metode utama procurement adalah sebagai berikut : 

a. Membeli dari manufaktur, penjual grosir, atau pengecer dari katalog-katalog 

mereka dan memungkinkan bernegosiasi. 

b. Membeli dari catalog yang terhubung dengan memeriksa katalog-katalog 

penjual atau membeli dari mal-mal industry. 

c. Membeli dari catalog pembeli internal yang mana perusahaan menyetujui 

catalog-katalog vendor termasuk kesepakatan harga. Pendekatan ini 

digunakan untuk pengimplementasian desktop purchasing dimana 

memungkinkan requisition untuk memesan langsung barang dari vendor. 

d. Mengadakan penawaran tender dari sistem dimana pemasok bersaing dengan 

yang lainnya. Metode ini digunakan untuk pembelian dalamjumlah besar. 

e. Membeli dari situs pelanggan umum dimana organisasi berpartisipasi 

sebagai salah satu pembeli. 

( Bergabung dengan suatu kelompok sistem pembelian dimana memeriksa 

permintaan partisipan, menciptakan jumlah besar. 
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Rantai pasokan menerima perhatian yang besar karena di sebagian besar 

perusahaan pembeliaan merupakan kegiatan yang paling memakan biaya. Pembelian 

berarti perolehan barang atau jasa. Kegiatan pembelian adalah salah satu tugas 

bagian pengadaan barang yang paling rutin dilakukan. Pembelian memberikan 

peluang besar pengurangan biaya dan peningkatan margin kontribusi. Tujuan utama 

dari pembelian material dan komponen menurut Gasperz (2004), adalah: 

1. Mempertahankan kontinuitas dari pemasok agar sesuai dengan jadwal 

2. Mernberikan material dan komponen yang memenuhi atau tingkat kualitas 

yang ditetapkan kepada bagian produksi untuk diproses menjadi produk 

akhir guna memenuhi permintaan dari pelanggan. 

3. Memperoleh item-item yang dibutuhkan pada ongkos yang serendah 

mungkin tetapi masih tetap konsisten dengan kebutuhan kualitas, waktu 

penyerahan, dan performansi lainnya. 

Sedangkan tujuan dari kegiatan pembelian menurut Render dan Heizer (2001), 

adalah: 

1. Membantu mengidentiflkasi produk ataujasa yang dapat diperoleh secara 

ekstemal. 

2. Mengembangkan, mengevaluasi dan menentukan pemasok, harga dan 

pengiriman yang terbaik bagi barang atau jasa tersebut. 

Proses pembelian rutin biasanya berlaku untuk item-item yang supliemya sudah 

jelas karena ada kesepakatan jangka panjang antara supplier dengan perusahaan. 

Walaupun proses tender dan lelang sedikit berbeda, pada bagian ini akan 

dikelompokkan menjadi satu karena pada hakekatnya banyak kemiripan 

(Pujawan, 2005). Proses pembelian dibedakan menjadi dua, yaitu : 
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1. Pembelian rutin dilakukan untuk item-item yang kebutuhannya berulang 

(repetitive). Biasanya item-item yang seperti ini relatif standar sehingga 

proses pembelian tidak lagi melibatkan perancangan spesiftkasi. Proses 

pembelian meliputi langkah-Iangkah berikut : 

a. Bagian yang membutuhkan, mengirimkan permintaan pembelian ke 

bagian pengadaan. 

14 

b. Bagian pengadaan akan mengevaluasi Material Requisition (MR) atau 

Purchase Requisition (PR) yang diterima. 

c. Begitu supplier sepakat untuk memenuhi Purchase Order (PO) tersebut, 

bagian pengadaan harus secara proaktif memonitor perkembangan 

pengirimannya agar tidak teIjadi keterlambatan. 

d. Pada saat pesanan datang, bagian gudang berkewajiban untuk mengecek 

benar tidaknya item yang dikirim serta jumlah dan kualitasnya. 

e. Bagian akuntansi kemudian akan menyelesaikan proses pembayaran 

sesuai dengan term pembayaran yang berlaku. 

2. Pembelian dengan metode tender atau lelang dilakukan apabila tidak 

memungkinkan untuk langsung mengirimkan Purchase Order (PO) ke 

supplier setelah ada Purchase Requition (PR) atau Material Requition (MR) 

dari bagian yang membutuhkan barang atau jasa. Tender sedikit berbeda 

dengan lelang. Pada proses tender, tidak ada kesempatan bagi peserta 

(supplier) untuk merevisi harga yang telah ditawarkan. Harga penawaran 

biasanya bersifat rahasia dan tidak diperlihatkan kepada peserta lain. 

Sedangkan untuk proses lelang, peserta diundang untuk datang (secara fisik 

atau lewat internet) untuk mengikuti proses lelang. Pada saat lelang 
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berlangsung, peserta bisa rnelihat harga yang ditawarkan oleh peserta yang 

lain dan rnereka boleh rnerevisi harga sarnpai pada batas waktu lelang yang 

ditetapkan. 

Strategi pernbelian sering dikaitkan dengan kernarnpuan perusahaan untuk 

rnengendalikan dan rnengatur hubungan dengan pernasok atau supliernya. 

Berikut beberapa startegi pernbelian yang rnungkin dikernbangkan oleh 

perusahaan (Render dan Hetzer, 2001) : 

1. Banyak pernasok 
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Dengan strategi banyak pernasok, pernasok rnenanggapi permintaan dan 

spesiflkasi dari "permintaan untuk kutipan", pesanan biasanya jatuh ke 

penawar yang paling rnurah. Strategi ini rnernainkan antara pemasok satu 

dengan yang lainnya dan rnernbebankan pernasok untuk rnernenuhi 

permintaan pernbeli. Pernasok agresifbersaing satu sarna lainnya. Meskipun 

banyak pendekatan negosiasi yang dapat digunakan dengan strategi in~ 

hubungan jangka panjang bukan rnerupakan tujuan. Pendekatan ini 

rnernbebankan tanggung jawab pada pernasok agar rnernpertahankan 

teknolog~ keahlian dan kernarnpuan rarnalan yang diperlukan dengan biaya, 

kualitas dan kernarnpuan pengirirnan. 

2. Beberapa pernasok 

Strategi dirnana pernasoknya ada beberapa pernasok rnengimplikasikan 

bahwa bukannya rnencari atribut-atribut jangka pendek, pernbeli lebih baik 

rnernbentuk hubungan jangka panjang dengan pernasok yang rnernpunyai 

komitrnen tinggi. Penggunaan hanya beberapa pernasok dapat rnenciptakan 

nilai dengan rnernungkinkan pernasok rnernpunyai skala ekonomis dan kurva 
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belajar yang menghasilan biaya transaksi dan biaya produksi yang lebih 

rendah. 

3. Integrasi vertical 
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Pembelian dapat diperluas menjadi bentuk integrasi vertical. Integrasi 

vertical artinya pengembangan kemampuan memproduksi barang dan jasa 

yang sebelumnya dibel~ atau dengan benar-benar membeli pemasok atau 

distributor. Integrasi vertical dapat mengambil bentuk integrasi kebelakang 

atau kedepan. Integrasi vertical dapat menawarkan peluang-peluang strategis 

bagi para manajer operasi. Untuk perusahaan-perusahaan yang analisis 

internainya menampakkan bahwa mereka mempunyai modal, kemampuan 

manajemen, dan permintaan yang ada, maka integrasi vertical dapat 

memberikan kesempatan substansial dalam menguragi biaya. Keuntungan

keuntungan lainnya dalam pengurangan persediaan dan penjadwalan 

persediaan dapat dipero leh perusahaan yang mengelo la integrasi vertical atau 

hubungan yang erat dan saling menguntungkan dengan pemasok. Integrasi 

vertical dapat mengurangi biaya, peningkatan kualitas dan pengiriman yang 

tepat waktu. 

4. Jaringan Keiretsu 

Banyak perusahaan manufaktur yang menemukan jalan tengah antara 

membeli dari sedikit pemasok dan integrasi vertical. Perusahaan-perusahaan 

manufaktur seringkali mendukung pemasok secara finansiallewat 

kepemilikan atau pinjaman. Pemasok kemudian menjadi bagian dari koalisi 

perusahaan yang dikenal dengan sebutan keiretsu. Anggota keiretsu 

dipastikan akan mempunyai hubungan jangka panjang dan oleh sebab itu 
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diharapkan dapat berfungsi sebagai mitra, menularkan keahlian teknis dan 

mutu produksi yang stabil kepada perusahaan manufaktur. Para anggota 

keiretsu dapat juga beroperasi sebagai subkontraktor rantai dari pemasok

pemasok yang lebih kecil. 

5. Perusahaan Maya (Virtual) 
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Perusahaan maya mengandalkan berbagai hubungan pemasok untuk 

memberikan pelayanan pada saat diperlukan. Perusahaan maya batasan 

organisasinya tidak tetap dan bergerak sehingga mereka bisa menciptakan 

perusahaan yang unik agar dapat memenuhi permintaan pasar yang berubah

ubah. Hubungan yang ada dapat berjangka pendek ataupun jangka panjang, 

mitra sejati atau hanya pemberi kolaboras~ dan pemasok atau subkontraktor 

yang mampu. Keuntungan bentuk perusahaannya mencakup keahlian 

manajemen yang terspesialisasi, investasi modal yang rendah, fleksibilitas 

dan kecepatan, yang menghasilkan efisiensi. 

2.2.3 Electronic Procurement (E Procurement) 

E-Procurement merupakan integrasi dan manajemen elektronik terhadap 

semua aktivitas pengadaan termasuk permintaan pembeli, pemberian hak, 

pemesanan, pengiriman dan pembayaran antara pembeli dan pemasok (Chafiey, 

2004).Sedangkan menurut Kalakota, Robinson dan Marcia (2001) menyatakan 

bahwa e-procurement merupakan proses pengadaan barang atau lelang dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk website. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa e-procurement adalah kegiatan pembelian antara pembeli dan pemasok yang 
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terintegrasi mulai dari permintaan pembe1ian, pengiriman hingga pembayaran yang 

berbasis web dengan memanfaatkan internet. 

Keuntungan menggunakan E-Procurement menurut Kalakota, Marcia, Ravi 

dan Robinson (2001), manfaat e-procurement dibagi menjadi 2 kategori yaitu : 

efisien dan efektif. Efisien e-procurement mencakup biaya yang rendah, 

mempercepat waktu dalam proses procurement, mengontrol proses pembe1ian 

dengan lebih baik, menyajikan laporan informasi dan pengintegrasian fungsi- fungsi 

procurement sebagai kunci pada sistem back-office. Sedangkan efektivitas e

procurement yaitu meningkatkan control pada supply chain, pengelolaan data 

penting yang baik, dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam proses 

pembe1ian pada suatu organisasi. Berikut keuntungan menggunakan e-procurement : 

a. Menyederhanakan proses procurement 

b. Meningkatkan komunikasi 

c. Mempererat hubungan dengan pihak supplier 

d. Mengurangi biaya transaksi karena mengurangi penggunaan telepon atau 

fax atau dokumen-dokumen yang menggunakan kertas 

e. Mengurangi waktu pemesanan barang 

f. Menyediakan laporan untuk evaluasi 

g. Meningkatkan kepuasan user 

Tujuan dan keuntungan dari e-procurement (Turban, 2004) adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan produktivitas agen-agen pembelian (menyediakan waktu 

lebih banyak dan mengurangi tekanan kerja) 

b. Menurunkan harga pembelian melalui standarisasi produk dan 

penggabungan pembelian. 
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c. Meningkatkan manajemen dan aliran informasi (seperti informasi pemasok 

dan informasi harga). 

d. Meminimalkan pembelian dari vendor yang bukan kontrak. 

e. Meningkatkan proses pembayaran 

f. Membangun efisiensi, hubungan kolaborasi pemasok 

g. Memastikan pengiriman tepat waktu, setiap waktu 

h. Mengurangi kebutuhan keahlian dan kebutuhan pelatihan-pelatihan agen 

pembelian 

1. Merampingkan proses pembelian, membuatnya menjadi lebih sederhana dan 

cepat 

j. Menemukan pemasok-pemasok baru yang dapat menyediakan barang dan 

jasa lebih cepat dan atau lebih murah 

k. Meminimalkan kesalahan manusia dalam proses pembelian dan 

pengmman 

1. Memonitor dan mengatur kebiasaan membeli 

2.3 Lead Time PR to PO Process 

Lead Time PR to PO process adalah waktu yang dibutuhkan untuk proses 

pengadaan barang atau jasa, mulai dari disetujuinya permintaan barang atau jasa 

yang biasa disebut Purchase Request (PR) oleh Pemakai atau User sampai dengan 

diterbitkannya Surat Pesanan atau Purchase Order (PO) yang dibuat oleh Pembeli 

atau Buyer kepada Supplier. 
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Istilah lead time biasa digunakan dalam sebuah industri manufaktur, artinya 

adalah waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi pesanan atau 

jumlah waktu yang berlalu antara ketika sebuah proses dimulai dan kapan selesai. 

Lead time berhubungan dalam manajemen perusahaan, dimana perusahaan ingin 

mengurangi jumlah waktu yang dibutuhkan untuk memberikan hasil pekerjaan yang 

baik. Dalam bisnis, minimisasi lead time biasanya lebih difokuskan (Prasetyo, 

2013). 

Memimpin manajemen waktu adalah proses untuk memastikan bahwa lead 

time yang sebenamya sesuai dengan yang ditargetkan. Memimpin manajemen waktu 

yang efektif memiliki sejumlah manfaat. Hal ini memungkinkan perusahaan 

menggunakan tenaga kerja dan mesin dengan efisien dan membantu mengatur 

harapan atau tujuan perusahaan Di dalam sebuah industr~ waktu berarti uang. 

Semakin panjang waktunya maka semakin besar uang yang harus dikeluarkan oleh 

karena itu dunia industri selalu berlomba-lomba untuk menekan lead time dengan 

menggunakan berbagai metode (Prasetyo, 2013). 

Lead Time pembelian dipengaruhi beberapa faktor seperti lumlah PR, Skill 

Buyer, Evaluasi Penawaran dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut menentukan lama 

atau tidaknya dari waktu yang dibutuhkan untuk proses pembelian. 

2.4 Analytic Network Process (ANP) 

ANP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, menyediakan suatu cara untuk 

menilai dan mengukur skala rasio prioritas untuk distribusi pengaruh antara faktor 

dan grup dari faktor dalam keputusan. Karena proses didasarkan pada pengukuran 
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dari penurunan rasio, maka dapat digunakan untuk mengalokasi sumber daya sesuai 

prioritas rasio. 

Analytic Network Process (ANP) merupakan kerangka kerja paling 

komprehensif untuk analisis keputusan so sial, pemerintahan, dan perusahaan untuk 

pengambil keputusan.Metode ANP merupakan pengembangan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). ANP menggunakan proses prioritas fundamental yang 

sarna yang berdasar pada penurunan (deriving) prioritas melalui penilaian pasangan 

elemen atau dari pengukuran langsung. Dalam AHP, elemen diatur dalam struktur 

keputusan hirarki sedangkan ANP menggunakan satu atau lebih jaringan datar (flat 

network) dari kelompok-kelompok (cluster) yang terdiri dari elemen-elemen. 

Kebanyakan metode pengambilan keputusan mengasumsikan kebebasan atau 

ketidaktergantungan antara kritera keputusan dan altematif-altematifkeputusan, atau 

menyederhanakan antar faktor keputusan atau antar alternatif itu sendiri. ANP tidak 

dibatasi oleh asumsi seperti itu.Metode ANP mampu memperbaiki kelemahan AHP 

berupa kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar faktor atau altematif. ANP 

mengijinkan adanya interaksi dan umpan balik dari elemen-elemen dalam cluster 

(inner dependence) dan antar cluster (outer dependence). Adanya keterkaitan 

tersebut menyebabkan metode ANP lebih kompleks dibanding metode AHP (Saaty, 

2005). 

ANP merupakan perluasan AHP dengan memasukkan unsur ketergantungan 

(depedencies) dan umpan balik (feedback). Dengan asumsi tidak terdapat umpan 

balik seperti dalam AHP, hasil dari AHP maupun ANP akan sarna. Disini AHP 

merupakan kasus khusus dari ANP. Dengan umpan balik, altematif-alternatif dapat 

tergantung pada faktor seperti pada hirark~ namun dapat juga saling tergantung satu 
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sarna lain. Lebih jauh lagi, faktordapat tergantung pada altematif atau tergantung 

satu sarna lain, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 11.1. Dalam jaringan umpan 

balik (feedback network), elemen yang dibandingkan dapat berada dalam cluster 

yang berbeda, misalnya hubungan langsung yang terlihat dari cluster C4 ke cluster 

lain (C2 dan C3). Kasus tersebut disebut ketergantungan luar (outer dependence). 

Dalam kasus lain, elemen yang dibandingkan dapat juga berada dalam cluster yang 

sarna dimana cluster dihubungkan dengan dirinya sendiri dan suatu hubungan loop 

terlihat. Kasus ini disebut ketergantungan dalam (inner dependence). 

Gambar 11.1 Hirarki Linier dan Jaringan Umpan Balik 
Sumber: Saaty (2005) 

Menurut Saaty(2005), ANP merupakan toori pengukuran yang diaplikasikan 

pada dominasi pengaruh antara beberapa stakeholder atau altematif dengan 

mempertimbangkan suatu atribut atau kriteria. ANP juga diaplikasikan untuk 

evaluasi dominansi faktor dengan mempertimbangkan faktor yang lebih tinggi 

(Saaty, 1996). ANP jauh lebih luas dan dalam dibanding AHP serta dapat 

diaplikasikan pada keputusan yang sangat kompleks yang melibatkan berbagai 

interaksi dan ketergantungan (dependency). Kebanyakan keputusan perusahaan dan 

sektor publik yang kompleks yang membutuhkan sejumlah besar informasi, 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisa Faktor-Faktor ..... Achmad Agus Suaidi



interaksi, dan umpan balik dengan derajat kompleksitas yang tinggi akan 

diuntungkan dari formulasi ANP ini. ANP direkomendasikan untuk kasus-kasus 

dimana analisis yang sistematis dan cermat sangat dibutuhkan. 

2.4.1 Konsep Dasar ANP 
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Pembobotan dengan ANP membutuhkan model yang merepresentasikan saling 

keterkaitan antar faktor dan sub-faktor yang dimilikinya. Ada dua kontrol yang perlu 

diperhatikan dalam memodelkan sistem yang hendak diketahui bobotnya. Kontrol 

pertama adalah kontrol hirarki yang menunjukkan keterkaitan faktor dan sub

faktomya. Kontrollainnya adalah kontrol keterkaitan yang menunjukkan adanya 

saling keterkaitan antar faktot: atau cluster. 

Jika diasumsikan suatu sistem memiliki N cluster atau komponen dimana 

elemen-elemen dalam tiap komponen saling berinteraksi atau memiliki pengaruh 

atau dipengaruhi oleh beberapa atau seluruh elemen dari komponen lain dengan 

mempertimbangkan interaksi seluruh sistem, dan jika komponen h, dinotasikan 

dengan Ch, dimana h = 1, 2, ... , N, mempunyai nh elemen yang dinotasikan dengan 

eM, eh2, ... , ehn, maka pengaruh dari satu set elemen dalam suatu komponen pada 

elemen yang lain dalam suatu sistem dapat direpresentasikan melalui vektor prioritas 

berskala rasio yang diambil dari perbandingan berpasangan. Tiap vektor prioritas 

ditempatkan dalam posisi vektor kolom dalam suatu supermatrik (supermatrix) 

dengan format sebagai berikut: 
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Gambar II.2 Fonnat Supennatrik 
Sumber : Saaty (2005) 

Dimana blok i,j dari matrik tersebut adalah: 

wo.) 
II 

Wa} 
w= /1 

WO, ) 
'''. 

Wrk } 
II 

W(J..; 
jJ 

w.rl-> I., 

w:!'} 
Wu,1 

,1 

Gambar 11.3 Matrik Blok i,j 
Sumber : Saaty (2005) 
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Setiap kolom merupakan eigenvector (vector eigen) prinsipal yang menggambarkan 

pengaruh seluruh elemen dalam komponen ith pada tiap elemen dalamjth. 

2.4.2 Tahap ANP 

Tahapan pengambilan keputusan dengan ANP (Saaty, 2001) adalah sebagai 

berikut: 

Tahap I. Konstruksi model dan structuring masalah 
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Masalah perlu distrukturkan ke dalam komponen - komponen pentingnya. 

Faktor yang relevan dan altematif distrukturkan dalam bentuk suatu hirark~ dimana 

semakin tinggi levelnya semakin strategis keputusannya. Elemen paling atas 

diuraikan menjadi sub-komponen dan atribut. Pembentukan model akan 

membutuhkan pembentukan atribut pada tiap level dan definisi dari hubungannya. 

Tahap 2. Pembentukan matrik-matrik perbandingan berpasangan dari level-level 

komponen yang saling tergantung 

Pada tahap kedua ini, pengambil keputusan diminta untuk merespon suatu deret 

perbandingan berpasangan (pairwise comparison) dengan melihat pada faktor 

kontrollevel yang lebih tinggi maupun level yang lebih rendah. Dalam kasus saling 

ketergantungan (interdependencies), komponen dalam level yang sarna akan dilihat 

sebagai komponen kontrol untuk komponen yang lain. 

Untuk membandingkan dua elemen, baik ANP maupun AHP menggunakan 

skala pengukuran rasio sembilan-poin dari Saaty. ANP mengasumsilan bahwa 

pengambil keputusan harus membuat perbandingan kepentingan antara dua 

pasangan atribut yang mungkin, menggunakan suatu skala verbal (dari yang paling 

penting ke kurang penting) untuk tiap varian. Pengambil keputusan juga membuat 

perbandingan yang mirip untuk seluruh pasangan faktor untuk tiap-tiap faktor. 

Informasi yang diperoleh dalam proses ini digunakan untuk menghitung skor untuk 

sub-kriteria, dengan melihat tiap kriteria. 
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Tabel 11.2 Skala ANP 

NiIai 
Numeri Defiaisi KeteraogaD 

k 

1 Sarna penting 
Dua faktor dengan kontribus.i yang 
sarna terhadap tujuan 

Sedikit lebih Pengalaman dan pemlaian satu 
3 

penting faktor lebih kuat dibanding faktor lain 

5 Lebih penting 
Pengalaman dan pemlaian satu 
faktor lebih lruat dlbanding faktor lain 

7 
Sangat Suatu faktor lebih kuat dan 
penting dominasinya tedihat dalam praktek 

Perbed.aan antar item yang 

9 
Amat sangat chbandingkan sangat besar sehingga 

penting semestinya tidak dib 
~. _. 

langsung 

2,4,6,8 Nilai tengah 
Untuk menggarnbarkan kompromi di 
antara dua peoilaian yang 

Surnber: Saaty(2005) 

Skor I rnenunjukkan dua pilihan rnernpunyai tingkat kepentingan yang sarna 

atau tidak ada perbedaan dan skor 9 rnenunjukkan dominasi yang besar sekali dari 

suatu kornponen yang dipertimbangkan (kornponen baris) terhadap kornponen 

pernbanding (kornponen kolorn). Jika suatu kornponen rnernpunyai tingkat pengaruh 

yang lernah, rentang skor berkisar dari 1 sarnpai 119 (satu per sernbilan), dimana 1 

rnenunjukkan tidak ada perbedaan dan 119 rnenunjukkan dominasi yang kuat dari 

elernen kolorn terhadap elernen baris. Ketika penilaian skor dilakukan untuk suatu 

pasangan, suatu nilai kebalikan secara otornatis rnerupakan perbandingan kebalikan 

di dalarn rnatriks. Jadijika aij rnerupakan suatu nilai dalarn rnatrik yang 
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menunjukkan hubungan antara komponen i terhadap komponenj, maka ajiSama 

dengan l/aij (atau aiJaj,=I) (Meade, 1997). 

Jika perbandingan berpasangan telah komplit, vektor prioritas w (yang disebut 

e Vector) dihitung dengan rumus: 

A.w = Amax.W ................................................... (2.1) 

Dimana A adalah matrik perbandingan berpasangan dan Amax adalah eigenvalue 

terbesar dari A. e Vector atau eigenvector merupakan bobot prioritas suatu matrik 

yang kemudian digunakan dalam penyusunan supermatrik. 

Tahap 3. Perhitungan Rasio Konsistensi 

Dalam penilaian proses terdapat kemungkinan masalah kelengkapan atau 

konsistensi dari perbandingan berpasangan. Rasio Konsistensi (Consistency 

Ratio/CR) memberikan suatu penilaian numerik mengenai bagaimana 

ketidakkonsistenan suatu evaluasi. Indeks Konsistensi (Consistency IndexlCl) suatu 

matrik perbandingan dihitung dengan rumus : 

CI=...t- -n 
n-l 

................................................... (2.2) 

dimana: Amax= eigenvalue terbesar dari matrik perbandingan berpasangan n x n 

n = jumlah item yang dibandingkan 
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Rasio Konsistensi diperoleh dengan membandingkan Indeks Konsistensi dengan 

satu nilai yang sesuai dari bilangan Indeks Konsistensi Acak (Random Consistency 

IndexlRI), atau dengan rumus: 

CR = CI / RI ....... .. ...... ......................... ... ...... ..... (2.3) 

Dirnana: CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

RI = Random Consistency Index 

Indeks Konsistensi Acak berbagai ukuran matrik (n) dapat dilihat pada tabel 11.2 

Tabel II.3 Indeks Konsistensi Acak 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI ° ° 0,52 0,89 1,11 1,25 1,35 1,40 1,45 1,49 

Surnber: Saaty(2005) 

Vektor hasil perhitungan diterirna jika CR sekitar 0,1 atau kurang (0,2 bisa 

ditoleransi, tetapi tidak lebih). Jika CR tidak kurang dari 0,1, masalah dipelajari lagi 

dan dilakukan penilaian ulang (Saaty, '1996). 

Tahap 4. Formasi Supermatrik 

ANP menggunakan formasi dari suatu supermatrik untuk memberikan resolusi 

pengaruh ketergantungan antar kelompok (cluster) dari hirarkijaringan keputusan. 

Supermatrik terdiri dari submat~-submatrik yang disusun dari suatu set hubungan 

antara dua level yang terdapat dalam model. Prioritas dari elemen-elemen yang 

diturunkan dari perbandingan berpasangan dengan faktor kontrol tertentu, disusun 

baik secara vertikal dan horizontal sesuai dengan komponennya dalam supermatrik. 

Tiap vektor yang diambil dari matrik perbandingan berpasangan merupakan bagian 
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dari kolom supermatrik yang menunjukkan pengaruh dengan mempertimbangkan 

faktor kontrol dari dari elemen suatu komponen pada elemen tunggal dari komponen 

yang sarna atau berbeda yang terdapat di bagian atas supermatrik (Saaty, 2001). 

Tahap 5. Pemilihan alternatifterbaik 

Pemilihan altematifterbaik ditentukan oleh nilai akhir (final score) untuk tiap 

pilihan altematif dari hasil supermatrik akhir (final supermatrix) yang 

diperoleh.Alternatifyang dipilih adalah ahematifyang mempunyai nilai akhir 

terbesar. 

~...., 
~ 
~~ 

~ 
Gambar IIA Hubungan Keterkaitan Hierarki ANP 
Sumber: Saaty (2005) 

2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan ANP 

ANP merupakan suatu pendekatan pengambilan keputusan multi-atribut yang 

berdasar pada alasan, pengetahuan, dan pengalaman ahli-ahli dalam bidangnya. 

Beberapa kelebihan ANP adalah (Saaty, 2005): 

• ANP merupakan teknik komprehensif yang memungkinkan memasukkan semua 

faktoryang relevan, baik tangible maupun intangible, yang sering terdapat 

dalam proses pengambilan keputusan. 

• Model AHP merupakan suatu kerangka kerja pengambilan keputusan yang 

mengasumsikan hubungan hirarki banyak arab (uni-directional hierarchical 

I 
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relationship) antar level-level kepurusan, sedangkan ANP memungkinkan 

adanya, hubungan yang lebih kompleks antar level dan atribut keputusan, tanpa 

membutuhkan struktur hirarki yang kaku. 

• Dalam masalah-masalah pengambilan keputusan, sangat penting untuk 

mempertimbangkan hubungan ketergantungan antar faktor karena adanya 

karakteristik ketergantungan dalam masalah kehidupan nyata. Metodologi ANP 

memasukkan pertimbangan ketergantungan antara dan antar level dari faktor 

dan dengan demikian merupakan alat pengambilan keputusan multi-faktor yang 

atraktif. Hal ini membuat ANP lebih baik dari AHP yang tidak memasukkan 

ketergantungan antar enabler, kriteria, dan sub-kriteria 

• Metodologi ANP bermanfaat dalam mempertimbangkan karakteristik kualitatif 

maupun kuantitatif yang memang seharusnya dipertimbangkan, dengan juga 

mempertimbangkan hubungan ketergantungan non-linier antar atribut. 

• ANP secara unik menyediakan skor sintesis, yang menjadiinciikRtor ranking 

relatif dari alternatif-altematif yang tersedia bagi pengambil keputusan. 

Sedangkan kekurangan ANP adalah: 

~ Identifikasi atribut-atribut yang relevan dari masalah dan menentukan 

kepentingan relatifuya dalam proses pengambilan keputusan membutuhkan 

diskusi dan brainstorming yang dalam. Di samping itu, pencarian data untuk 

metodologi ANP merupakan proses intensif yang membutuhkan waktu yang 

lama. 

}> ANP membutuhkan perhitungan dan matrik-matrik perbandingan berpasangan 

tambahan yang lebih banyak dibanding dengan proses AHP. Dengan demikian 

diperlukan alur yang teliti dari matrik dan perbandingan berpasangan atnbut. 
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Perbandingan berpasangan bersifat subjektif sehingga akurasi hasil tergantung pada 

pengetahuan keahlian pemakai dalam bidangnya. 

2.5 Diagram Fishbone 

Fishbone diagram (diagram tulang ikan - karena bentuknya seperti tulang 

ikan) sering juga disebut Cause-and-Effect Diagram atau Ishikawa Diagram 

diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa, seorang ahli pengendalian kualitas dari 

Jepang, sebagai satu dari tujuh alat kualitas dasar (7 basic quality tools). Fishbone 

diagram digunakan ketika kita ingin mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

masalah dan terutama ketika sebuah team cenderung jatuh berpikir pada rutinitas 

(Tague, 2005). 

Umumnya diagram sebab akibat menunjukkan beberapa faktor yang disebut 

sebagai sebab (cause) dari suatu akibat (effect). Faktor - faktor tersebut diantaranya 

man (manusia, tenaga kerja), method (metode), material (bahan), machine (mesin), 

environment (lingkungan), dan measurement (pengukuran) (Ishikawa, 1992). 

Menurut Purba (2008), manfaatjishbone diagram ini dapat membantu untuk 

menemukan akar penyebab masalah secara user friendly dan sering digunakan oleh 

industri manufaktur di mana proses didalamnya merniliki banyak ragam variabel 

yang berpotensi menyebabkan munculnya permasalahan . 

Pada penelitian ini, diagram fishbone digunakan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di PT. Pertarnina Hulu Energi West Madura Offshore 

(PHEWMO), sehingga memudahkan untuk memberikan solusi dan hasil identiftkasi 

masalah tersebut. 
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Gambar 11.5 Diagram Fishbone 

Sumber: Ishikawa (1992) 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini secara sederhana digambarkan pada diagram 

sebagai berikut: 

INPUT 

l. Identifikasi masalah dan penetapan rumusan masalah serta tujuan penelitian. 

2. Mengumpulkan dan mengidentifikasi data BSC- Year End Review 2013. 

3. Melakukan wawancara dengan pihak internal perusahaan tentang masalah 

tersebut. 

4. Melakukan Studi literatur mengenai Lead Time Pembelian Barang dan Jasa. 

I 
PROCESS 

l. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Lead Time pembelian dengan 

fishbone diagram. 

2. Menentukan Pembobotan dari faktor-faktor yang berpengaruh dengan 

menggunakan metode ANP 

3. Mengganalisis faktor-faktor yang paling berpengaruh dan pembahasan 

I 
OUTPUT 

l. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Lead Time proses pembelian 

dengan metode ANP 

2. Bobot hasil perhitungan ANP untuk menurunkan Lead Time pembelian di PT 

Pertamina Hulu Energi WMO Gresik 

3. Usulan agar Lead time pembelian bisa tercapai sesuai dengan yang diharapkan 

Perusahaan 

Gambar II.6 Diagram Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu penjelasan mengenai tahapan dan langkahnya secara 

terperinci. Peneliti akan memaparkan proses penelitian yang akan dilakukan, mulai 

dari prosedur hingga penggunaan metode dan cara analisis data yang akan diperoleh 

dari penelitian ini. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pene1itian 

studi kasus (Case study design). Studi kasus meliputi analisis mendalam dan 

kontekstual terhadap situasi yang mirip dalam organisasi lain, dimana sifat dan 

defmisi masalah yang terjadi adalah serupa dengan yang dialami dalam situasi saat 

ini (Sekaran,2006). 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, karena data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif (data deskriptif). Moleong 

(2007:3), mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa kata-kata tertulis maupun lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam penelitian ini proses 

pengumpulan data dari metode ANP menggunakan teknik research question dan 

diskusi dengan pihak perusahaan. Teknik research question dilakukan dengan cara 

responden memberikan nilai terhadap pertanyaan yang dikemukakan oleh penulis 

yang telah disesuaikan dengan literatur yang ada. 

Peneliti berusaha menelaah fenomena- fenomena yang terja didalam 

perusahaan kemudian dieksplorasikan secara logis sesuai dengan kaidah keilmuan 

sehingga pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti urituk melakukan 
F-';";";';;'~~--_ 
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pembahasan yang cukup luas dan mendalam atas suatu kasus yang terjadi dalam 

orgamsasl. 

3.2 Komponen Desain Penelitian 

Desain penelitian ini terdiri dari beberapa komponen penelitian, yaitu : 

A. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan pertanyaan padapenelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Apa faktor-faktor yang mempengarllhi proses pembelian di PT. Pertamina Hulu 

Energi WMO? 

2. Berapa bobot dari tiap-tiap faktor untuk mengetahui taktor yang paling 

berpengaruh terhadap lead time pembelianberdasarkanmetode AN P? 

3. Apa uSlllan dalam upaya menurunkan lead time proses pembelian agar sesuai 

dengan yang diharapkanoleh perusahaan? 

B. Unit Analisis 

Unit analisis penelitian adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian. Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah Bagian Procurement di PT. Pertamina Hulu Energi WMO 

Gresik, yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan pertanyaan - pertanyaan 

penelitian yang sudah disampaikan sebelumnya. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada dasar penelitian menurut studi kasus ada beberapa cara yang 

dipergunakan untuk pengumpulan data penelitian, yaitu : 

(a). Archival Records 

(b) Interviews 
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( c). Questioner 

Dari ketiga jenis sumber data yang ada maka dalam melaksanakan penelitian ini 

akan dipakai pengumpulan data berupa : 
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(1). Archival records: berupa Laporan Procurement ESC Year end 2013 di PT. Pertamina 

Hulu Energi West Madura Offshore (PHEWMO). 

(2). Interview, yang dilakukan dengan manajemen PT. Pertamina Hulu Energi West 

Madura Offshore (PHEWMO), serta berbagai pihak yang terkait. Interview 

dilaksanakan untuk memperoleh informasi secara langsung di Bagian Procurement 

PT. Pertamina Hulu Energi West Madura Offshore (PHEWMO)-Gresik. Interview 

digunakan untuk mencari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses 

pembelian. 

(3). Questioner: dilaksanakan oleh peneliti dengan membuat daftar pertanyaan yang 

digunakan untuk menilai tingkat kepentingan tiap-tiap faktor yang mempengaruhi. 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data untuk penelitian ini meliputi : 

1. Survey Pendahuluan 

Merupakan langkah awal yang digunakan untuk memperoleh gambaran 

tentang organisasi dan mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Pada survey 

pendahuluan ini, peneliti akan menjelaskan tentang maksud dari penelitian yang 

akan dilakukan dan menghubungi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini 

serta menanyakan seberapa jauh akses data yang dapat diperoleh atau laporan 

organisasi yang mungkin bersifat rahasia. 

2. Survey Lapangan 
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Pene1iti akan terjun lang sung kelapangan yang dijadikan obyek penelitian 

guna memperoleh data atau informasi yang benar-benar sesuai dengan keadaan pada 

saat penelitian dilaksanakan, sedang teknik-teknik yang dilaksanakan dilapangan 

adalah: 

(a). Interview 

Melakukan wawancara dengan pihak-pihak perusahaan yang terkait dengan 

penelitian yang dilaksanakan guna menghimpun dokumentasi dan archival records 

tahun 2013 ,serta laporan / data lain yang berhubungan dengan penelitian. 

(b). Pembagian kuesioner. 

Peneliti menggunakan kuesioner guna mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi prosespembelian.Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

dua jenis kuesioner serta mencari data mentah yang nantinya digunakan dalam 

perhitungan. Kuesioner jenis pertama disebarkan kepada pihak perusahaan. 

Kuesioner pertama ini disebarkan pada 3 orang. Dalam penyusunan kuesioner ini 

digunakan metode penilaian perbandingan dengan skala Satu sampai Sembilan, 

dimana pertanyaan pada kuesioner ini dibuat sedemikian rupa sehingga pihak 

pengambil keputusan dapat menilai relative dan mengkuantitatifkan penilaian 

mereka dengan mengisi kuesioner.Penggunaan kuesioner ini didalam pengumpulan 

data bertujuan untuk pembobotan faktor. Kuesioner jenis kedua disebarkan kepada 

pihak yang mengetahui proses pembelian, pada penelitian ini kuesioner akan diisi 

oleh pihak dari perusahaan. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan mengenai faktor-faktor proses pembelian, mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi secara kualitatifyaitu mulai create Request/or Quotation (RFQ), 

Closing Penawaran, Evaluasidan Create SO. Sedangkan data mentah digunakan 
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untuk rnengukur lead time pernbelian yang bersifat kuantitatii Data rnentah tersebut 

:Jurnlah PR yang rnasuk, jurnlah pernbelian dengan proses Direct Selection (OS) dan 

Direct Appoitment (DA), jurnlah keterlarnbatan supplai barang/jasa. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Surnber data dan jenis data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Berdasarkan surnbernya, data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari PT. Pertarnina Hulu Energi WMO, 

rnelalui observasi dan wawancara dengan pihak terkait, data yang dibutuhkan dalam 

penentuan faktor-faktor yang dipertirnbangkan dalarn analisis proses pernbelian dan 

pernbobotan faktor-faktornya dengan ANP. Data tersebut didapatkan dengan 

rnernberikan kuesioner kepada expert (orang yang berkepentingan) di perusahaan. 

Para expert yang dirnaksud rnerupakan pihak yang berinteraksi langsung pada 

proses-proses pernbelian di perusahaan.Untuk penelitian ini pihak yang 

berkepentingan adalah Superitendent Procurement Ficld, Specialist procurement 

field, dan Expenditor & Local Vendor Development. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan literatur yang terkait serta data 

yang diperoleh dari dokurnen dan laporan - laporan yang berasal dari PT. Pertarnina 

Hulu Energi WMO, data yang berkaitan dengan lead time pernbelian yang 

didapatkan rnelalui Senior Manager Procurement, karena didalarn rnetode ANP 

rnernbutuhkan table perrnasalahan. Data ini juga dapat berupa data yang diberikan 
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dari hasil penilaian pihak perusahaan pada bagian pembelian, dan juga data yang 

berkaitan dengan profil perusahaan melalui dokumen perusahaan, literatur, ataupun 

informasi dari internet. 

3.6 Pengolahan Data 

Berikut langkah proses pengerjaan pengolahan data-nya, yaitu : 

1. Pembobotan tiap-tiap faktor dengan metode ANP 

Faktor yang dipertimbangkan dalam ana lisa faktor-faktor pada proses pembelian 

didapat, langkah selanjutnya memasukkan data hasil dari kuesioner dengan 

menggunakan metodeANP yang bertujuan mencari bobot dari tiap-tiap faktor. 

Dimulai dari menyusun matriks perbandingan berpasangan, dilanjutkan pengecekan 

konsistensi sampai didapat bobot yang diinginkan. Pembobotan terhadap tiap-tiap 

faktor yang mempengaruhi proses pembelian diolah menggunakan software Super 

Decision. 

2. Perhitungan ANP 

ANP terdiri dari 2 bagian utama, yang pertama terdiri dari kontrol jaringan tiap-tiap 

faktor yang mempengaruhi dan yang mengontrol interaksi. Sedangkan yang kedua 

berupa jaringan pengaruh yang terjadi antar elemen. Network yang mungkin terjadi 

antar tiap e1emen bisa jadi sangat beragam dan limiting matrices untuk tiap super 

matrices dihitung pada setiap kontrol dari tiap-tiap faktor. Pada akhirnya tiap super 

matriks dibobotkan dengan prioritas dari masing-masing kontrol pada faktor-faktor 

yang paling berpengaruh dan hasil akhir yang didapat adalah berupa penjumlahan 

dari setiap faktornya. 
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Langkah-Iangkah yang umumnya seperti yang sudah dijelaskan pada BAB II, adalah 

sebagai berikut 

1. Mendefinisikan masalah. 

2. Mendefinisikan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

3. Mendefinisikan bobot kepentingan, dimana skala penilaian tingkat 

kepentingannya seperti pada tabe1 11.1 . 

4. Mendefmisikan bobot ketergantungan. 

5. Mendefmisikan bobot prioritas, dengan cara mengalikan bobot kepentingan 

dan bobot ketergantungan. 

6. Pengolahan data dengan metode ANP ini menggunakan software super 

decision. 

3.7 TeknikAnalisis 

Tahapan ini terdiri dari analisa dan interpretasi seluruh hasil penelitian. 

Analisa awal telah dilakukan pada tahap sebelumnya yaitu menganalisa faktor yang 

berpengaruh dalam proses pembelian, factor mana yang akan digunakan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dan menyusun peringkat yang paling berpengaruh 

berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh. Analisa keseluruhan akan dilakukan 

sesuai dengan tujuan dan kontribusi penelitian.Teknik anal isis menggunakan ANP 

yakni: 

1. Penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi proses pembelian pada masing-masing proses di PT. Pertamina Hulu 

Energi West Madura Offshore (PHEWMO). 

2. Menentukan bobot dari tiap-tiap faktor. 
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Pada tahap ini teknik analisis yang dilakukan setelah faktor-faktor didapatkan adalah 

faktor-faktor tersebut akan diolah lagi dengan teknik penyebaran kuesioner kepada 

pihak yang berkepentingan. Kuesioner tersebut berisi perbandingan dari tiap-tiap 

faktor menggunakan skala perbandingan berpasangan. Sete1ah data dari kuesioner 

didapatkan akan diolah menggunakan software super dicision, sehingga bobot dari 

tiap faktor yang mempengaruhi akan dapat diketahui. Selain itu juga dalam software 

super decision, dapat dicari nilaiConsistency Ratio (CR) yang di dalam software 

super decision dinamakan inconsistency. Nilai CR digunakan untuk menilai tingkat 

kelayakan dari tiap-tiap faktor yang didapatkan, jika nilai CR kurang dari 0,1 maka 

yang didapatkan layak dan sebaliknya. Setelah pengisian kuesioner selesai, 

dilakukan lagi running dengan super decision dengan input kuesioner tersebut, 

maka didapatlah bobot dari masing-masing faktor, pada ANP juga terdapat nilai 

consistency ratio (CR), yang menyatakan tingkat validitas data kuesioner yang 

diisi tersebut, toleransi yang diberikan adalah 0.1 at au kurang (0,2 bisa ditoleransi, 

tetapi tidak lebih). Jika CR tidakkurangdari 0,1, masalah dipelajari lagi dan 

dilakukan penilaian ulang (Saaty, 1996). Langkah analisa terakhir yang dilakukan 

setelah mendapat bobot dari masing-masing faktor adalah menentukan ranking dari 

kinerja yang menyebabkan leadtime pembelian tidak tercapai, menggunakan data 

history / data performansi kinerja dan dilanjutkan sesuai langkah - langkah pada 

ANP, makaakan didapat kinerja yang menyebabkan leadtime tinggi. 
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BABIV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Pertamina Hulu Energi WMO adalah operator atau komoditas dari 

Production Sharing Contract (PSC) yang berdiri sejak 7 Mei 2011.PHE WMO 

terlibat dalam eksplorasi dan aktivitas produksi gas & minyak. Aktivitas pertama 

pada blok WMO dimulai pada tahun 1984 dan sukses dalam menghasilkan minyak 

dan gas pada tahun 1993. Perkembangan terbaru, fasilitas-fasilitas akan semakin 

menambah kapasitas produksi min yak dan gas perusahaan saat ini. Perusahaan 

minyak saat ini adalah sekitar 14000 BOPD dan produksi gas adalah sekitar 165 mm 

scfd dikelola I dipelihara melalui fasilitas lepas pantai yang berlokasi di barat laut 

pulau Madura dan tergalang dari dasar yang terletak di pantai dengan fasilitas 

penerima gas yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur. 

Dalam hal ini, PHE WMO akan selalu mengambil peran utama sebagai 

sumber persediaan energy untuk perkembangan ekonomi negeri ini. PHE WMO 

bertanggung jawab untuk kesehatan, keselamatan dan lingkungan adalah sebagai 

dasar keberhasilan pelaksanaan perjanjian. Kami akan melanjutkan untuk 

peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat sekitar fasilitas sekitar kita melalui 

program pengembangan masyarakat yang berguna dengan memelihara hubungan 

yang harmonis dengan pemerintah. 

PT. Pertamina Hulu Energi WMO mencapai sukses dengan melebihi 

harapan-harapan. Perubahan tidak seharusnya berarti menunda atau mengabaikan 

struktur yang map an. Memaksimalkan sumber daya yang ada dan pemerintahan 

42 
-.a .. 

" ... ,.~ M-A. 
•• ,v.as"... AI., ••••• 

. ~. a A 1' .. w. 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisa Faktor-Faktor ..... Achmad Agus Suaidi



yang menghasilkan pengoptimalan tenaga, kecepatan dan keselamatan kerja untuk 

melampaui target yang diperlukan. PT PHE WMO berdiri digaris depan untuk 

menguasai tantangan dan merealisasikan mimpi-mimpi untuk menyokong bangsa 

dan Negara republik Indonesia. 
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Ditahun 2011 PHE WMO secara resmi ditunjuk sebagai operator gas dan 

minyak di Madura Barat. Perjanjiannya mulai berlaku sampai tahun 2031 . Di tahun 

1967, dinas kota telah diberikan operator kapa1 diluar perjanjian eksplorasi, yang 

disampaikan pada kontraktor Korea yang melanjutkan eksplorasi sampai tahun 

2011 . Dari tahun 1983 lepas pantai Madura Barat menunjukkan kenaikan produksi 

sebagai sumber minyak baru yang tereksploitasi. Meskipun demikian, ini hanya 

sampai tahun 2000 cadangan baru yang signiflkan terindetiflkasi. 

PT PHE WMO melihat tantangan kedepan untuk mempertahankan produksi 

dan rencana untuk mencapai target produksi yang ditetapkan oleh Pertamina Hulu 

Energi melalui kemajuan seluruh macam produknya. PHE WMO yang 

memproduksi Ql 2013 meningkat menjadi 17000 BOPD atau 23% lebih tinggi 

dibandingkan ketika kapal operasi diserahkan dari Kodeco Energy Co,.Ltd pada 7 

Mei 2011. Peningkatan disebabkan oleh pengeboran yang aktifpada eksplorasi 

sumber minyak dan usaha untuk mengurangi produksi yang turun 50% setiap tahun 

dan peningkatan produksi 30% setiap tahun. Perencanaan yang efektif berkembang 

dan memotivasi sinergi seluruh divisi membuatnya menjadi mungkin untuk dicapai 

dalam kesuksesan tersebut. 

Berlokasi dibagian Barat Pulau Madura, Pertamina Hulu Energi Madura 

Barat Lepas Pantai (PHE WMO) mengoperasikan 22 alat pemboran terdiri atas 89 
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sumber minyak. Dimulai tahun 1982, produksi rata-rata adalah 250 BOPD, dengan 

produksi tertinggi diatas 11.000 BOPD oli mentah. Total produksi sampai oktober 

2006 adalah 6.010.000 ton minyak dan 13.300 MMSCFD of gas. Tahun 1983 

produksi rata-rata adalah 42 BOPD produk kondensasi & 7 MSCFD gas alami. 

Semua gas dan produk kondensasi ditransfer ke 14 inci pipa pokok laut terbentang 

sepanjang 65 km dari ORF di Gresik. Total produksi diatas 2010 adalah 1.395.000 

ton produk kondensasi & 89.500 MMSCFD gas. Berikut fasilitas operasi yang 

dimiliki PT Pertamina Hulu Energi WMO : 

a. 22 alat pengebor minyak sumur 

b. 21 pipa saluran 

c. 1 FSO 

Pada area Poleng memiliki produksi rata-rata tertinggi 5800 BOPD min yak 

mentah & 44 MMSCFD diproduksi pada 4 alat pengebor. Dua sumber minyak 

terakhir mulai produksi di bulan Januari dan September 2007. Minyak mentah 

diangkut oleh kapal tangki FSO dan gas alam didistribusikan ke PLN Gresik. Mulai 

2001, memproduksi rata-rata 10.000 BOPD minyak mentah dan 18 MMSCFD gas 

alam dari 4 sumber minyak, tapi produksi menurun ditahun kedelapan. Total 

produksi diatas mencapai 16.160.000 ton minyak dan 53.500 MMSCFD gas alamo 

Kemudian PT Pertamina Hulu Energi WMO memperluas areanya pada tahun 2004 

dan mulai produksi di maret 2008. Produksi tertinggi adalah 5.000 BOPD min yak 

mentah dan 30 MMSCFD gas alam. Produksi berasal dari 7 sumber minyak diproses 

di CPP. Gas alam dikirim ke ORF dan minyak mentah dikirim ke area poleng. PT 

PHE WMO dimulai ketika pengembangan peralatan dan perlengkapan industry baru 
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untuk PRE 38 dibuat pada desember 2012.3 dari 8 perluasan sumber minyak 

dikembangkan pada Q1 2013 dengan kontribusi 10.000 BOPD. 

4.2 Visi dan Misi PT Pertamina Hulu Energi WMO 

Berikut Visi dan Misi dari PT Pertamina Rulu Energi WMO : 

a. Visi 

Menjadi perusahaan minyak dan gas kelas dunia 

b. Misi 

Memaksimalkan nilai minyak dan gas dari Block West Madura Offshore 

melalui operasi yang aman dan dapat diandalkan untuk memberikan manfaat 

bagi para stakeholder. 
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4.3 Struktur Organisasi PT Pertamina Bulu Energi WMO 

Procurement Department 
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Gambar IV.I. Struktur Organisasi Procurment Department 
PT Pertamina Bulu Energi WMO 
Swnber : 2014 SCM Planning-Phe Wmo 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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BABV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi Faktor 

Identifikasi faktor untuk mencari lead time di bagian Procurement PT Pertamina 

Hulu Energy West Madura Offshore ini berdasar dari basil diskusi dengan pibak 

expert (Superitendent Procurement Field, Specialist procurementfield • dan 

Expenditor & Local Vendor Development) yang dilakukan dengan cara peneliti 

memberikan pel1anyaan - pertanyaan terkait dengan penelitian. lalu dibandingkan 

dengan teoTi - teoTi mengenai proses procurement. Faktor-faktor akar 

permasalahan diambil dari diagram fishbone sebagai berikut : 
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Gambar V.I Diagram Fishbone Faktor-Faktor Lead Time PR to PO 
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Dilihat dari diagram fishbone dan didiskusikan lagi dengan Expert 

(Superitendent Procurement Field, Specialist procurement field, dan Expenditor 

& Local Vendor Development), maka dapat diambil delapan faktor yang paling 

mempengaruhi lead time pembelian. Berikut delapan faktor yang menjadi akar 

permasalahan pada Procurement: 

A. Kurangnya fokus bekerja 

Pekerjaan yang dilakukan kurang tepat sasaran dalam menjalankan tugas 

sehari-hari diposisinya karena memikirkan problem, tekanan dan hal-hal 

lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 

B. Awareness buyer monitoring outstanding PR 

Awareness buyer monitoring outstanding PR adalah perhatian buyer untuk 

memonitor outstanding PR yang muncul yang sudah disetujui agar 

dilakukan proses pembelian dengan cepat. 

C. Maintenance Development Server 

Melakukan perawatan dan pemeliharaan oleh IT Department terhadap 

server-server yang berkaitan dengan aplikasi program dalam pemakaian 

bekerja. 

D. Routing Bid secara Manual 

Proses permintaan persetujuan atas penawaran - penawaran yang masuk 

untuk dilakukan evaluasi yang masih secara manual berupa kertas bid 

comparison dicetak yang terkait dengan permintaan pembelian. 

E. Proyek banyak dilakukan 
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Banyaknya kegiatan operasional produksi yang semakin bertambah dalam 

upaya menunjang dan menaikkan hasil produksi minyak dan gas. 

F. Owner Estimated tidak Valid 

Owner Estimated (OE) atau HargaPerhitunganSendiri (HPS) merupakan 

daftar harga satuan (Unit Price) dan nilainya merupakan hasil penjumlahan 

harga satuan (unit price) yang ada dalam daftar. OE yang muncul untuk 

setiap kali permintaan berdasarkan perhitungan system di SAP. 

Perhitungan di SAP bukan berdasarkan up-date harga terbaru dari item di 

pasar, melainkan perhitungan rata-rata dari transaksi sebelumnya. 

G. Tidak dilakukan Analisa Market Price 

Tiap material / barang mengalami perubahan harga dalam kurun waktu 

tertentu dan kondisi tertentu di pasar.Diperlukan analisa oleh inventory 

agar price selalu up-date sesuai dengan perubahan yang terjadi. 

H. User belum paham Scope of Work (SoW) 

So W yang artinya Scope of Work, merupakan uraian pekerjaan yang akan 

dilakukan oleh kontraktor yang berisi tanggungjawab, hak dan kewajiban 

kontraktor yang harus dipenuhi dalam melakukan pekerjaan. Dalam 

pembuatan Purchase Request (PR), user diharuskan untuk selalu 

memberikan keterangan dengan detail tentang SoW sehingga ketika 

procurement akan memproses PR tersebut tidak ada keterlambatan akibat 

konfmnasi ulang antara procurement dan user. Supaya hal ini tidak terjadi 

berulang perlu adanya training atau sosialisasi dari procurement dan team 

SAP untuk penyusunan SoW. 
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5.1.1 Keterkaitan antar faktor (Network) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan Superitendent Procurement 

Field, Specialist procurement field, dan Expenditor & Local Vendor Development, 

didapatkan Keterkaitan antar faktor pada proses pembelian yang mempengaruhi 

lead time pembelian dan digambarkan sebagai berikut : 

Gambar V.2 Network ANP Faktor-Faktor Pembelian 

5.1.2 Keterkaitan antar faktor (interdependencies) 

• Fokus bekerja ~Awareness buyer 

Fokus bekerja mernpengaruhi Awarenessbuyer, karena fukus bekerja yang 

baik akan mempengaruhi buyer untuk perhatian terhadap Outstanding Purchase 

Request (PR). 

• Awareness buyer~~ Maintenance Server 

Sarna halnya pada faktorsebelumnya, pada Awareness Buyer dan 

maintenance server saling keterkaitan satu sarna lain. Hal ini yang mendasari 

jika dilakukan maintenance server rnaka proses pembelian akan berhenti 

menunggu sampai proses maintenance selesai. 
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• Routing manual ~o7 Proyek banyak 

Routing manual juga memiliki keterkaitan dengan banyaknya proyek yang 

dilakukan, dimana proses pennintaan persetujuan atas penawaran-penawaran 

yang masuk tidak dilakukan untuk evaluasi dengan segera maka akan terjadi 

penumpukan proses persetujuan dalam Routing secara Manual. Hal ini 

berkaitan erat dengan banyaknya proyek yang dilakukan, jika tidak segera 

dilakukan evaluasi bid yang dirouting secara manual maka proses selanjutnya 

juga akan terpengaruh akan terlambat. 

• Proyek banyak70wner estimated tidak valid 

Proyek banyak memiliki keterkaitan dengan Owner Estimated (DE) atau 

HPS (HargaPerhitunganSendiri) yang merupakan daftar harga satuan (Unit 

Price) dan nilainya merupakan basil penjumlaban barga satuan (unit price) 

yang ada dalamdaftar.Hal ini memiliki keterkaitan karena nilai proyek yang 

dibcrikan harus sesuai dengan Owner Estimated-yang valid dipasar agar tidak 

dilakukan tender ulang(Re bid) yang dapat mempengaruhl proses pembeHan 

yang semakin lama. 

• Proyek banyak 7 Tidak analisa market 

Proyek banyak juga memiliki hubungan dengan faktor tidak adanya 

ana lisa market. Dengan banyaknya proyek yang dikerjakan maka kebutuhan 

akan material! barang akan semakin banyak yang memegang peranan penting 

dalam pelaksanaan proyek yang akan dikerjakan. Dengan proyek yang banyak 

user tidak bisa melakukan analisa market dengan baik sehingga komponen 
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harga dalam OE yang disampaikan kurang valid sehingga akan berpengaruh 

pada proses pembelian yang semakin lama dengan tender ulang (Re Bid). 

• Proyek ban yak -7 User belum paham Scope of Work (So W) 

Proyek banyak juga memiliki keterkaitan dengan user belum paham Scope 

of Work. Uraian pekerjaan yang akan dilakukan oleh kontraktor yang berisi 

tanggung-jawab, hak dan kewajiban kontraktor yang harus dipenuhi dalam 

melakukan pekerjaan. Proyek banyak memiliki keterkaitan dengan user yang 

belum training SoW, jika user belum melakukan training SoW maka akan 

terjadi proses keterlambatan akibat konfirmasi ulang antara divisi procurement 

dengan user. 

• Owner estimated tidak valid ~ -7 Tidak analisa market 

Owner Estimated (OE) atau HargaPerhitunganSendiri (HPS) merupakan 

daftar harga satuan (Unit Price) dan nilainya merupakan hasil penjumlahan 

harga satuan (unit price) yang ada dalam daftar.Perhitungan diSAP bukan 

berdasarkan up-date harga terbaru dari item di pasar, melainkan perhitungan 

rata-rata dari transaksi sebelurnnya. Tiap material I barang mengalami 

perubahan harga dalam kurun waktu tertentu dan kondisi tertentu di 

pasar.Diperlukan analisa oleh inventory agar price selalu up-date sesuai 

dengan perubahan yang terjadi. Hal ini memiliki keterkaitan antara faktor 

owner estimated dengan tidak adanya analisa market, jika harga tidak 

dilakukan analisa pasar maka harga OE tidak valid sehingga memerlukan 

waktu untuk melakukan persetujuan revisi OE ke User oleh pihak 
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procurement, hal ini juga tidak akan bisa dimasukkan ke dalam system untuk 

pembuatan Purchase Order (PO) dan akan dilakukan tender ulang (Re Bid). 

Network - network pemetaan hasil diskusi di atas akan di masukkan I 

digambarkan ke dalam software super decisions, lalu dilakukan pengisian 

kuesioner pairwise comparison untuk mendapatkan bobot dari masing - masing 

kriteria. Berikut di bawah ini merupakan hasil capture software super decisions 

yang sudah diinputkan faktor serta hubungan network-nya seperti yang sudah 

dijelaskan di atas. 

5.2 Hasil Perhitungan ANP 

Pada bab 5.1 merupakan langkah awal dimana terdapat langkah 

mengidentifikasi faktor- faktor mana saja yang berpengaruh terhadap proses 

. dalam procurement serta keterkaitan satu factor dengan factor yang menentukan 

aktivitas bagian procurement semakin kompleks. Pada bab ini akan dijelaskan 

mengenai langkah pengolahan data yang di dapat berdasar hasil diskusi dengan 

menggunakan software super decisions untuk memperoleh bobot tertinggi yang 

akan digunakan sebagai bahan evaluasi bagi divisi procurement untuk melihat 

lead time yang tinggi. 

5.2.1 Penggambaran network pada software super decisions (SD) 

Berdasar hasil diskusi, faktor- faktor yang sudah di jelaskan pada bab 5.1 

digambarkan pada software super decisions berserta keterkaitan antar faktor yang 
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mempengaruhi, berikut di bawah ini adalah gambar capturenetwork pada software 

super decisions. 

.!.I knIt.... ..d!::1l2!.I 

f_l>ebojo I .--boIyorl ....,..-...,.." IKIIkllllllisamoritetl fDOyoItbDyV.1 -,,,,,_ed' -~--t ...,.btiunlSowl 

Gambar V.3Capture network software super decisions 

5.2.2 Pembobotan ANP 

Pembobotan ANP merupakan tahapan yang penting, dimana faktor- faktor 

yang suuah di iuentifikasi dan digambarkan networknya tersebut akan di nilai 

berdasarkan bobot kepentingannya. Proses pembobotan faktor ini melalui 

kuesioner pailwise comparison yang akan diisi oleh orang yang dianggap expert. 

Kuesioner pairwise comparison (perbandiogan berpasangan) merupakan 

kuesioiner yang membandingkan satu faktor dengan faktor lainnya berdasar 

tingkat kepentingan yang lebih dominant. Pembuatan kuesioner pairwise 

comparison melalui software super decisions. Setelah di dapat kuesioner tersebut, 

kemudian akan di-isi oleh expert dalam hal ini adaJah Field Procurement 

Superintendent, Specialist Procurement Field, Expeditor &Local Vendor 

Development. Dalam analisis ANP jumlah sampellresponden tidak digunakan 
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sebagai patokan validitas. Syarat responden yang valid dalarn ANP adalah bahwa 

mereka adalah orang-orang yang ahli dibidangnya Oleh karena itu, respond en 

yang dipilih dalam survei ini adalah para pakar dan mengetahui keseluruhan 

proses procurement, dalam hal ini adalah Field Procurement Superintendent, 

Specialist Procurement Field, Expeditor & Local Vendor Development. 

5.2.2.1 Kuesioner pairwise comparison 

Kuesioner pairwise comparison atau kuesioner deret perbandingan 

berpasangan ini diisi oleh expert yaitu Field Procurement Superintendent, 

Specialist Procurement Field, Expeditor & Local Vendor Development, kuesioner 

tersebut dapat di lihat pada lampira~ berikut di bawah ini merupakan rekapan 

kuesioner pairwise comparison. 

Tabel V.l Tabel rekap kuesioner pairwise comparison 

Pariwise comparison Resp 1 
Resp Resp 

2 3 

Cluster Lead time 

Awareness buyer<>fokus bekerja 3 3 2 

Awareness buyer<>maintenance server 2 2 3 

Awareness buyer<>owner estimated 0,33 0,33 0,33 

Awareness buyer<>proyek banyak 3 3 2 

Awareness buyer<>routing manual 0,25 0,25 0,25 

Awareness buyer<>tidak analisa market 5 5 5 

Awareness buyer<>user belum SoW 5 5 6 

Focus bekerja<>maintenance server 0,2 0,2 0,2 

-Focus bekerja<>owner estimated 0,2 0,2 0,25 

Focus bekeIja<>proyek banyak '. 0,33 0,33 0,33 

Focus bekerja <> routing manual 0,143 0,143 0,143 
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Focus bekerja<>tidak analisa market 0,33 0,25 0,33 

Focus bekerja<>user beJum So W 0,33 0,33 0,33 

Maintenance server<> owner estimated 0,25 0,25 0,25 

Maintenance server<> proyek banyak 3 3 4 

Maintenance server<> routing manual 0,25 0,25 0,25 

Maintenance server<> tidak analisa market 3 3 3 

Maintenance server<> user belum SoW 3 3 3 

Owner estimated <> proyek banyak 8 8 7 

Owner estimated <> routing manual 0,33 0,33 0,33 

Owner estimated <> tidak analisa market 8 8 8 

Owner estimated <> user belum SoW 8 8 8 

Proyek banyak <> routing manual 0,125 0,125 0,143 

Proyek banyak <> tidak analisa market 0,5 0,5 0,5 

Proyek banyak <> user belum SoW 0,33 0,33 0,25 

Routing manual <> tidak analisa market 7 7 7 

Routing manual <> user belum SoW 7 7 7 

Tidak analisa market <> user belum SoW 0,33 0,33 0,33 

Cluster Faktor 

Owner estimated <> routing manual 0,33 0,33 0,25 

Owner estimated <> tidak analisa market 3 3 4 

Owner estimated <> user belum SoW 3 3 3 

Routing manual <> tidak analisa market 7 7 6 

Routing manual <> user belum So W 7 7 7 

Tidak analisa market <> user belum So W 2 2 2 

5.2.2.2 Uji inkoD.sistensi 

Berikut di bawah ini merupakan hasil inkonsistensi dari kuesioner yang sudah di 

isi, dapat diketallUi berdasar hasil bawah nilai Consistency Ratio (CR) adalah < 

0.1. Untuk cluster Lead Time mempunyai nilai Consistency Ratio (CR) 0,08832 

dan untuk node proyek banyak nilai Consistency Ratio (CR) 0,02568. 
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5.2.2.3 Hasil pembobotan ANP 

Setelah dilakukan pengisian kuesioner oleh Field Procurement Superintendent, 

Specialist Procurement Field, Expeditor & Local Vendor Development dan telah 

diuji konsistensinya, di dapat hasil bobot dari setiap factor sebagai berikut : 

Here are the "' .... "' ... 
Name f>k>' maized by Cluster I Umiting 

fobJs bekerja 0.00903 ~.009029 

0 .07528 p.075283 

owner estimated 0.20624 ~.206Z38 

0.01880 ~.01!n304 

routi1g marual 0 .2'3031 10·230309 
0.0364<1 10.086443 

tidak analisa m~t O.UI4z::, ~.014248 

user beIum SoW 0 .01973 (0.019735 

lead time n.:t::l'N1 ~.~::I9912 

Gambar VA HasH pembobotan ANP 

Normalized by cluster merupakan bobot lokal, yang berarti adalah bobot 

berdasarkan kepentingan faktor atau cluster pada software super decisions, 

sedangkan limiting, merupakan bobot global, dimana bobot kepentingan satu 

faktor berdasarkan seluruh tingkat kepentingan seluruh faktor yang 

mempengaruhi. 
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5.2.2.4 Analisa dan pembahasan ANP 

Berdasarkan hasil dari faktor ANP, maka dapat dianalisis berdasarkan faktor

faktomya, diantaranya sebagai berikut : 

1. Routing Evaluasi secara Manual 

Routing Evaluasi secara Manual ini merupakan faktor yang berpengaruh 

pada lead time proses pembelian dengan nilai bobot sebesar 0,230309, 

berada di urutan teratas atau pertama dari kedelapan faktor lainnya, hal ini 

dianggap penting karena memiliki peranan dalam proses pembelian, jika 

Routing Evaluasisecara Manual yang dilakukan untuk mendapatkan proses 

persetujuan atas penawaran-penawaran yang masuk memiliki masalah 

dalam routing evaluasi bid-nya, maka pada proses ini akan mempengaruhi 

lead time procurement yang akan menjadi lama, sehingga perlu adanya 

perbaikan dari system yang sudah berjalan agar bisa lebih cepat prosesnya. 

2. Owner Estimated tidak valid 

Owner Estimated tidak valid memiliki nilai bobot sebesar 0,206238, nilai 

ini memiliki bobot tertinggi kedua dari kedelapan faktor yang digunakan 

dalam penelitian ini. Owner Estimated mempengaruhi lead time proses 

pembelian yang kedua diantara proses yang lainnya. Owner Estimated 

(OE) atau Harga Perhitungan Sendiri (HPS) merupakan daftar harga 

satuan (Unit Price) dan nilainya merupakan hasil penjumlahan harga 

satuan (unit price) yang ada dalam daftar. OE yang muncul untuk setiap 

kali permintaan berdasarkan perhitungan sistem diSAP. Perhitungan di 
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SAP bukan berdasarkan up-date harga terbaru dari item di pasar, 

melainkan perhitungan rata-rata dari transaksi sebelumnya. Hal ini 

membutuhkan waktu yang lama pada saat melakukan proses revisi owner 

estimated jika OE tidak up-to-date (tidak valid), karena jika terjadi 

kesalahan pada saat perhitungan harga sendiri (OE) yang terjadi maka 

akibatnya adalah proses pembelian akan dilakukan proses tender ulang 

atau (Re Bid) karena harga penawaran dan nilai OE-nya tidak sarna 

dengan harga penawaran yang masuk dari vendor sehingga perlu 

dilakukan revisi OE . 

3. Awareness buyer 

Awareness buyer ini merupakan faktor yang mempengaruhi lead time pada 

proses pembelian dengan nilai bobot sebesar 0,086443, berada di urutan 

ketiga dari kedelapan faktor lainnya, hal ini dianggap penting karena 

awareness buyer memiliki peranan dalam proses pembelian.jikaawareness 

buyer memiliki masalah dalam pelaksanaannya, maka pada proses 

selanjutnya tidak akan berjalan dengan baik atau mengalami keterlambatan 

dalam proses pembelian. 

4. Maintenance Development Server 

Maintenance Development Server ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi lead time pada proses pembelian, dengan nilai bobot 

0,075283 yang memiliki nilai bobot terbesar keempat dari kedelapan 

faktor yang ada, hal ini dianggap penting karena Maintenance 

Development Server memiliki erat kaitannya awareness buyer. Hal ini jika 
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maintenance development server membutuhkan waktu yang lama dalam 

perbaikan maka buyer tidak bisa melakukan pekerjaan sehingga lead time 

akan semakin lamadan akan berakibat pada proses selanjutnya yang juga 

terhambat. Maka dari itu dibutuhkan orang yang kompeten di bidang 

maintenance development server guna memperpendek waktu untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada system yang ada. 

5. User belum pahamScope of Work 

User belum paham Scope of Work (SoW) memiliki peringkat kelima dari 

delapan faktor yang mempengaruhi lead time proses pembelian dengan 

bobot sebesar 0,019735, karena User yang belum paham pembuatan SoW 

atau belum jelas (lengkap) dalam pembuatan SoW maka proses pengadaan 

akan dilakukan proses ulang, hal ini akan mengakibatkan waktu tunggu 

at au lead time yang lebih lama. 

6. Proyek ban yak dilakukan. 

Proyek banyak dilakukan memiliki peringkat keenam dari delapan faktor 

yang mempengaruhi lead time proses pembelian dengan bobot sebesar 

0,018804, karena dengan proyek banyak, user tidak bisa melakukan 

evaluasi penawaran dengan cepat sehingga perlu waktu yang lebih lama 

untuk melakukan evaluasi. 

7. Tidak ada Analisa Market Price 

Tidak ada Analisa Market Price berada di peringkat ketujuh dari faktor 

yang mempenagruhi lead time proses pembelian dengan bobot sebesar 

0,014248, karena user tidak bisa menentukan harga OE yang tepat atau 
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ter-update sehingga harga OE yang diberikan jauh dari harga yang 

diberikan sekarang, hal mengakibatkan dilakukan tender ulang (Rebid). 

8. Kurang Fokus bekerja 
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Kurang Fokus bekerja memiliki bobot terendah dari delapan factor yang 

mempengaruhi lead time proses pembelian dengan nilai sebesar 0,009029, 

dengan kurangnya fokus bekerja, pekerjaan yang dilakukan akan semakin 

lama untuk penyelesaiannya, hal ini bisa menjadikan lead time yang lebih 

panJang. 

5.3 Usulan Perbaikan. 

Usulan perbaikan yang dapat dilakukan antara lain: 

a. Membuat aplikasi reminder evaluasi penawaran melalui email, 

Email remainder diberikan kepada user untuk segera melakukan 

evaluasi penawaran. 

b. Membuat aplikasi sistem evaluasi penawaran dengan SAP 

Evaluation summary yang sudah dibuat oleh Procurement dapat 

di-Routing-kan ke user tanpa menggunakan evaluation sheet 

atau menggunakan sistem online. 

c. B isnis proses yang diusulkan sebagai berikut : 
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Evaluation dibarapkan proses bisa dilakukan lebih cepat dengan sistem 

online. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi lead time pembelian antara lain: 

a. Kurangnya fokus bekerja 

b. Awareness buyer 

c. Maintenance Development Server 

d. Routing Bid secara Manual 

e. Proyek banyak dilakukan 

f Owner Estimated tidak Valid 

g. Tidak dilakukan analisa market price 

h. User belum pemah Training SoW 

2. Berdasarkan data faktor-faktor yang mempengaruhi lead time proses 

pembelian yang diolah dengan menggunakan software Super Decision, 

didapat bobot sebagai berikut untuk Routing Evaluasi secara Manual 

memilki bobot tertinggi yakni 0,230309,Owner estimated memiliki 

bobot 0,206238, Awareness Buyer memiliki bobot 0,086443, 

Maintenance Server memiliki bobot 0,075283, User belum paham 

Scope of Work 0,019735, Proyek banyak dilakukan merniliki bobot 
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0,018804, Tidak ada Analisa Market Price memiliki bobot 0,014248, 

danKurangnya Fokus Bekerja memiliki bobot 0,009029. 

3 Usulan perbaikan yang dapat dilakukan antara lain: 
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a. Membuat aplikasi reminder evaluasi penawaran melalui emailkepada 

user 

b. Membuat aplikasi sistem evaluasi penawaran dengan SAP 

menggunakan sistem online. 

6.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat saya berikan sebagaiberikut : 

I . Untuk penelitian selanjutnya, bisa dikembangkan untuk lead time 

expenditing pengiriman material, karen a selama ini penilaian dari 

perusahaan masih belum me menu hi lead time yang diharapkan PT. 

Pertamina Hulu Energi WMO. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berniat melakukan penelitian dapat 

mengembangkan metode yang lain. Oleh sebab itu, penulis menyarankan 

untuk peneliti selanjutnya mencoba mengembangkan metode yang 

digunakan, misalnya dengan melakukan optimasi model persamaan, 

dimana dapat dicari dengan menggunakan goal programming untuk 

menentukan model persamaan pada PT. Pertamina Hulu Energi WMO. 
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PERT ANY AAN W A W ANCARA 

Jab at an: "Superiteltdeltt Procuremeltt Field" 

1. Menurut bapak, apa yang menjadi masalah dalam bagian procurement? 

Masalah yang utama adalah pada proses lead time yang tinggi. 

2. Apakah pernah melakukan penilaian aktivitas pembelian yang 

menyebabkan lead time tinggi? 

Pernah, penilaian didasarkan pada KPI pembelian yang ada pada Balanced 

Scorecard. 

3. Menurut bapak faktor apa saja yang memiliki pengaruh pada proses 

aktivitas pembelian yang menyebabkan lead time tinggi? 

Faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan lead time tinggi sebenarnya 

ada 20 faktor, tetapi ini yang sering terjadi atau yang menyebabkan 

terjadinya lead time tinggi ada 8 faktor yaitu faktor owner estimated 

kurang valid, kurangnya fokus bekerja, Proyek banyak, Routing manual, 

Maintenance server, Awareness buyer, Tidak ada analisa market, dan 

User belum faham SoW. 

4. Bagaimana keterkaitan faktor satu dengan yang lainnya? 

Sangat terkait, karena dari semua faktor memiliki hubungan dan 

mempengaruhi lead time pada faktor satu sarna lain . 

. ,.,. 
" ..... 8Tu* •• •• 
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PERTANYAANWAWANCARA 

Jabatan: "Specialist procurement field" 

1. Menurut bapak, apa yang menjadi masalah dalam bagian procurement? 

Masalah yang terjadi adalah waktu tunggu (lead time) yang lama pada saat 

proses pembelian. 

2. Apakah pernah melakukan penilaian aktivitas pembelian yang 

menyebabkan lead time tinggi? 

Pernah, penilaian didasarkan pada Balanced Scorecard tahun 2013 yang 

dimiliki Bagian Procurement PT. PHE WMO. 

3. Menurut bapak faktor apa saja yang memiliki pengaruh pada proses 

aktivitas pembelian yang menyebabkan lead time tinggi? 

Faktor yang menyebabkan leadtime tinggi sebenamya ada banyak sesuai 

dengan bisnis proses yang dijalankan pada proses pembelian. 

4. Bagaimana keterkaitan faktor satu dengan yang lainnya? 

Sangat terkait, karena dari semua faktor yang mempengaruhi lead time 

memiliki keterkaitan satu dengan faktor yang lain. 
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PERTANYAANWAWANCARA 

Jabatan: "Expendilor & Local Vendor Developmettl" 

1. Menurut Ibu, apa yang menjadi masalah dalam bagian procurement? 

Proses lead time yang tinggi pada saat aktivitas pembelian. 

2. Apakah pernah melakukan penilaian aktivitas pembelian yang 

menyebabkan lead time tinggi? 

Selama ini penilaian didasarkan pada BSC year 2013 yang ada di PT 

Pertamina PHE WMO. 

3. Menurut Ibu faktor apa saja yang memiliki pengaruh pada proses aktivitas 

pembelian yang menyebabkan lead time tinggi? 

Faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan leadtime tinggi sebenarnya 

ada ban yak, dari semua faktor tersebut bisa dilihat pada diagram fishbone 

yang sudah pernah didiskusikan yang ada pada PT. Pertamina PHE WMO. 

4. Bagaimana keterkaitan faktor satu dengan yang lainnya? 

Sangat terkait, karena dari semua faktor memiliki keterkaitan yang 

mempengaruhi lead time pada faktor satu sarna lain. 
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Diskusi antara 3 expert (Superintendent Procurement Field, Specialist 

procurement field ,dan Expellditor & Local Vendor Development) 

mengenai faktor apa saja yang terbentuk : 

I. Apakah PT Pertamina PHE WMO sudah pemah melakukan evaluasi 

penilaian pada proses pembelaian di bagian Procurement? 

Superintendent Procurement Field: ya, pernalz 

Specialist procurement field: pernah 

Expenditor & Local Vendor Development : pernah 

2. Selama ini faktor apa saja yang mempengaruhi lead time tinggi pada 

proses pembelian? 

Superintendent Procllrement Field, Specialist procurement field ,dan 

Expenditor & Local Vendor Development: semuafaktor terbentuk pada 

diagramfishbone yang sudah ada, kurang lebih ada sekitar 20faktor yang 

mempengaruhi lead time tinggi. 

3. Dari banyaknya faktor tersebut faktor mana saja yang menjadi faktor yang 

paling sering mempengaruhi yang menyebabkan lead time tinggi? 

Superintendent Procuremellt Field :faktor yang menyebab/wfl lead time 

tinggi yai/u routing bid e mILia/ion, tid(/k c/ilakukan analisa market, DE 

lidak valid, !>anyaknya proyek yang di/(/kukan oleh usef~. kurang ny a 

pemai1all1an user dalclln m Ull/hila/ SoH~ kllranglZyafokus dalam bekefja, 

mvareness huyer tIIoniLuorillg ou tstanding PR, d011-n time server, 

{[lIl,(Ireness huyer. revisi DE lama. 
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Specialist procurement field: faktornya antara lain: tidak melakukan 

analisa market, routing bid evaluation, OE tidak valid, banyak proyek 

dilakukan user, kurangnya pemahaman user dalam membuat So W, j arak 

routing evaluasi yang jauh, keterbatasan lokasi kerja, kurangnya fokus 

dalam bekerja, awareness buyer monitoring, down time server. 

Expenditor & Local Vendor Development : faktor yang dominan dan 

yang menyebabkan leadtime tinggi yaitu routing bid evaluation, tidak 

dilakukan ana /isa market, OE tidale valid. banyaknya prayck yang 

dilakukan a/eh user. kurangnJ)(1 pe1l1ahaman user da /cun membuar Sa If'; 

kurangnya fo kus da/cun beke/ja. {/11\:areness huycr monituoring outstanding 

PRo d011:n time server, eva/uasi pcn(l'vl'aran di user. office user tidak 

berada sa/am saru bangunan, spcs[jikasi PR tidak ada 
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KUESIONER PENELITIAN 

Responden Yth, 

Kami mohon untuk dapatnya meluangkan waktu sejenak kepada bapak/ibu 

karyawan di Perusahaan ini untuk mengisi kuesioner yang kami ajukan kepada 

anda sebagai responden kami dalam penelitian ini. Kuesioner ini berkaitan dengan 

variabel yang berhubungan dengan lead time yang terjadi di PT Pertamina Hulu 

Energy West Madura Offshore (PHE WMO) Gresik yang terdapat pada 

perusahaan bapak/ibu saat ini. Jawaban yang anda berikan tidak ada kaitannya 

dengan kebijakan perusahaan yang ada saat ini. Kami akan menjamin kerahasiaan 

sesuai dengan kode etik penelitian ilmiah. 

Tanggapan anda akan di gunakan untuk menyelesaikan Tugas Akhir / 

Tesis untuk syarat kelulusan di Magister Manajemen Ekonomi Universitas 

Airlangga. Untuk itu jawaban jujur yang anda berikan di kuesioner ini sangat 

berguna. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih atas bantuan bapak/ibu dalam 

mengisi kuesioner ini. 

Honnat kami, 

Ach. Agus Suaidi 
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Kuesioner 

Keterangan Pengisian Kuisioner 

Responden melakukan perbandingan berpasangan (Pairwise Comparation) terhadap 

faktor yang telah ditetapkan. Adapun skala penilaian seperti pada table berikut ini : 

Skala Arti 

1 Sama penting dibanding yang lain 

3 Cukup penting dibanding yang lain 

5 Lebih penting dibanding yang lain 

7 Sangat penting dibanding yang lain 

9 Kuat penting dibanding yang lain 

2,4,6,8 Nilai diantara dua penilaian yang 

berdekatan 

Isilah tanda silang [Xl pada kolom yang disediakan sesuai dengan tingkat kepentingan 

tiap faktor yang dibandingkan. 

Contoh : 

Untuk pengisian kuisioner faktor : 

Kriteria waktu dibandingkan dengan material 

Jika menurut anda faktor Monitoring routing evaluasi manual sangat penting dibandingkan 

faktor Routing bid evaluation manual, maka anda dapat menyilang kolom 7 yang berada 

pada daerah kiri (de kat dengan faktor Monitoring routing evaluasi manual), seperti pada 

tabel berikut ini : 

Nilai Preverensi Pembobotan antar Kriteria 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor 
Monitoring X Routing 
routing bid 
evaluasi evaluation 
manual manual 
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Kuisioner Penilaian dalam usaha memperpendek leadtime (Responden 1) 

Nilai Preverensi Pembobotan antar Kriteria Cluster Lead Time 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 FaktorpeJ 
Aplikasi SAP X Fokusbd 
Aplikasi SAP X Maintenal 

server 
Aplikasi SAP X Owner est 
Aplikasi SAP X Proyek ba 
Aplikasi SAP X Routing rr 
Aplikasi SAP X Tidakana 

market 
Aplikasi SAP X User belUI 
Fokus bekerja X Maintenar 

server 
Fokus bekerja X Owner est 
Fokus bekerja X Proyek baJ 
Fokus bekerja X Routingm 
Fokus bekerja X Tidak anal 

market 
Fokus bekerja X User belur 
Maintenance server X Owner est 
Maintenance server X Proyek bal 
Maintenance server X Routing m 
Maintenance server X Tidakanal 

market 
Maintenance server X User bel un 
Owner estimated X Proyek bar 
Owner estimated X Routing m 
Owner estimated X Tidak anal 

market 
Owner estimated X User belun 
Proyek banyak X Routing m. 
Proyek banyak X Tidak anal 

market 
Proyek ban yak X User belurr 
Routing manual X Tidakanali 

market 
Routing manual X User belurr 
Tidak ada analisa X User belurr 
market 
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Nilai Preverensi Pembobotan Cluster Faktor 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria pemilihan 
Owner estimated X Routing manual 
Owner estimated X Tidak analisa 

market 
Owner estimated X User belum SoW 
Routing manual X Tidak analisa 

market 
Routing manual X User belum SoW 
Tidak analisa market X User belum SoW 

Mengetahui 

Superintendent Procurement Field 

--
Oeddy Mahendra Kurniawan 
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Kuesioner Penilaian dalam usaha memperpendek leadtime (Responden 2) 

Nilai Preverensi Pembobotan antar Kriteria Cluster Lead Time 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor per 
Aplikasi SAP X Fokus bek 
Aplikasi SAP X Maintenan 

server 
Aplikasi SAP X Owner est 
Aplikasi SAP X Proyek baJ 
Aplikasi SAP X Routingm 
Aplikasi SAP X Tidak anal 

market 
Aplikasi SAP X User belur 
Fokus bekerja X Maintenan 

server 
Fokus bekerja X Owner est 
Fokus bekerja X Proyek baJ 
Fokus bekerja X RoutinKm 
Fokus bekerja X Tidak anal 

market 
Fokus bekerja X User belur 
Maintenance server X Owner est 
Maintenance server X Proyek bal 
Maintenance server X Routing m 
Maintenance server X Tidak anal 

market 
Maintenance server X User belur 
Owner estimated X Proyek bal 
Owner estimated X Routing m 
Owner estimated X Tidakanal 

market 
Owner estimated X User bel un 
Proyek ban yak X Routing m 
Proyek ban yak X Tidak anal 

market 
Proyek banyak X User belun 
Routing manual X Tidak anal 

market 
Routing manual X User belun 
Tidak ada an ali sa X User belun 
market 
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Nilai Preverensi Pembobotan Cluster Faktor 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria pemilihan 
Owner estimated X Routing manual 
Owner estimated X Tidak analisa 

market 
Owner estimated X User belum SoW 
Routing manual X Tidak analisa 

market 
Routing manual X User belum SoW 
Tidak analisa market x User belum SoW 

Mengetahui 

Spesialis Procurement Field 

Deddy Suryadi 
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Kuesioner Penilaian dalam usaha memperpendek leadtime (Responden 3) 

Nilai Preverensi Pembobotan antar Kriteria Cluster Lead Time 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor per 
Aplikasi SAP X Fokus be~ 
Aplikasi SAP X Maintena 

server 
Aplikasi SAP X Owner es 
Aplikasi SAP X Proyek ba 
Aplikasi SAP X Routing n 
Aplikasi SAP X Tidak ana 

market 
Aplikasi SAP X User belu 
Fokus bekerja X Maintenar 

server 
Fokus bekerja X Owner est 
Fokus bekerja X Proyek ba 
F okus bekerja X Routingm 
Fokus bekerja X Tidak ana 

market 
Fokus bekerja X User belUI 
Maintenance server X Owner est 
Maintenance server X Proyek ba 
Maintenance server X Routing m 

Maintenance server X Tidakana 
market 

Maintenance server X User belur 
Owner estimated X Proyek bar 
Owner estimated X Routing m 
Owner estimated X Tidak anal 

market 
Owner estimated X User belun 
Proyek banyak X Routing m 
Proyek banyak X Tidak anal, 

market 
Proyek banyak X User belun 
Routing manual X Tidakanal 

market 
Routing manual X User belun 
Tidak ada ana lisa X User bel un 
market 
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Nilai Preverensi Pembobotan Cluster Faktor 

Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria pemilihan 
Owner estimated X Routing manual 
Owner estimated X Tidak ana Ii sa 

market 
Owner estimated X User belum SoW 
Routing manual X Tidak analisa 

market II 
Routing manual X User belum SoW 
Tidak analisa market X User belum SoW 

Mengetahui 

Expedltor & Local Vendor Development 

Dian U tamasari 
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